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DAKWAH FIQIH PEREMPUAN DI MEDIA SOSIAL INSTAGRAM
(Analisis Isi pada Akun Instagram @sheilahasina)

ISNA CHOLIFATUN NISA
NIM. 1917102055
1snanisa888@gmail.com

ABSTRAK

Instagram merupakan salah satu bentuk perkembangan media sosial yang
disebabkan oleh semakin majunya teknologi pada zaman ini. Karena aksesnya
yang mudah menyebabkan Instgaram banyak digemari para kawula muda.
Kepraktisan Instagram ini dianggap sebagai peluang besar oleh pelaku dakwah
khususnya yang menyasar golongan muda sebagai objek dakwah. Hadirnya
instagram ditengah-tengah dakwah menjadikan para pelaku dakwah semakin
kreatif dan inovatif dalam menyampaikan dakwahnya. Salah satu pelaku dakwah
yang turut serta memanfaatkan Instagram sebagai media dakwah pada era ini
adalah Sheila Hasina. Jika biasanya pesan dakwah yang disampaikan adalah
pesan-pesan yang bersifat umum, akun Instagram @sheilahasina memilih fokus
materi yang berbeda, yakni figih perempuan. Pesan-pesan dakwah dalam akun
Instagram (@sheilahasina sendiri disampaikan melalui fitur story yang kemudian
dikumpulkan dalam beberapa highlight sesuai denga tema pembahsan.

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui bagaimana pesan
dakwah dalam akun Instagram @sheilahasina menggunakan teknik analisis data
model Miles dan Huberman. Jenis penelitian ini adalah analisis konten dengan
pendekatan kualitatif. Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah teknik observasi dan dokumentasi.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa akun Instagram (@sheilahasina
memuat konten-konten yang mengandung pesan dakwah tentang fiqih perempuan.
Pada lima highlight yang diteliti terdapat tujuh belas konten story yang
mengandung pesan dakwah tentang fiqih perempuan, yakni terkait nifas, haid,
godho sholat bagi perempuan yang udzur karena haid, batasan aurat perempuan
dalam sholat, tanya jawab terkait figih, serta keadaan-keadaan perempuan yang
perlu diperhatikan saat mengalami haid dan nifas.

Kata kunci: Dakwah, Figih Perempuan, Instagram, Analisis Isi
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BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Islam merupakan agama dakwah yang memuat berbagai petunjuk hidup
agar umatnya secara individual dapat menjadi manusia yang memiliki akhlak
yang baik dan berkualitas. Islam didefinisikan sebagai agama dakwah,
dikarenakan penyebaranmya yang dilakukan dengan bijak dan santun. Islam
sebagai agama dakwah, menyeru kepada manusia untuk memahami kebenaran
Islam tanpa unsur paksaan.' Dakwah merupakan suatu kegiatan yang wajib
dilakukan oleh setiap muslim yang memiliki ilmu untuk menyebarkan ilmunya
dalam hal menyeru orang-orang pada kebaikan, dan mencegah dari

kemungkaran sebagaimana firman Allah Swt. Dalam Q.S. Ali Imran: 104
e SR koo IR A B - 1,3,/ o ? T % ;%ﬂa);g} v A4
o Sl 2 dsas Saddl 90l AT ) Ol T S STy

SPEV RS Sy
Artinya: “Hendaklah ada diantara kamu segolongan orang yang menyeru
kepada kebajikan, menyuruh (berbuat) yang makruf, mencegah dari yang
mungkar. Mereka itulah orang-orang yang beruntung.”

Dakwah dilihat dari segi bahasa berasal dari bahasa arab “da 'wah” yang
memiliki tiga huruf asal yaitu dal, ‘ain, dan wawu yang memiliki arti
memanggil, meminta tolong, mengundang, menyuruh datang, memohon,
mendatangkan, dan mendoakan.? Secara istilah, para ulama berbeda pendapat
mengenai definisi dari dakwah, hal ini dikarenakan perbedaan mereka dalam
memberikan makna pada kalimat dakwah itu sendiri. Sebagaimana yang
dikatakan oleh Muhammad Abu al-Futuh dalam kitabnya A/-Madkhal Ila ‘ilm
Ad-Da’wat yang sesuai dengan pandangan sebagian besar ulama bahwa,

dakwah merupakan kegiatan menyampaikan (at-tabligh) serta menerangkan

! Abdul Pirol, Komunikasi dan Dakwah Islam (Yogyakarta: CV Budi Utama, 2017), hal. 4.
2 Moh. Ali Aziz, llmu Dakwah (Jakarta: Prenade Media Group, 2004), hal. 6.



atau memberi penjelasan (al-bayan) apa yang telah dibawa oleh Nabi SAW.®
Sedangkan definisi dakwah menurut Hafi Ansori yang dikutip Moh. Ali Aziz
dalam bukunya adalah bentuk proses penyelenggaran kegiatan dalam
mengajak serta mempengaruhi orang-orang untuk beriman kepada Allah,
menaati perintah-Nya, memerintahkan pada kebaikan atau amar ma’ruf
dengan perbaikan dan pengembangan masyarakat, serta mencegah
kemungkaran atau nahi mungkar yang dalam pelaksanannya dengan penuh
kesadaran guna mencapai tujuan hidup yang Allah SWT ridhoi.*

Sebagai sesuatu yang sangat penting keberadaannya dalam Islam,
dakwah memiliki peran yang besar dalam hal memberikan ajakan, seruan,
serta pegaruh pada manusia untuk selalu berpedoman pada ajaran agama Allah
supaya mendapat kebahagiaan dunia serta akhirat. Upaya untuk mengajak
serta mempengaruhi umat manusia untuk berpindah dari suatu keadaan pada
keadaan lain, yaitu dari keadaan yang kurang baik karena jauh dari ajaran
Allah pada keadaan yang lebih baik dengan mendekatkan diri dengan petunjuk
serta ajaran-Nya.

Berdakwah tidak pernah lepas dari media dakwah. Pada dasarnya, media
dakwah memiliki beraneka ragam bentuk. Mulai dari media dakwah
tradisional sampai modern. Seiring dengan berjalannya waktu dakwah mulai
berkembang dengan pesat dan signifikan. Perkembangan dakwah dapat dilihat
dari metode dan cara penyebarannya yang semakin cepat dan canggih dalam
menjangkau jamaahnya. Hal ini disebabkan oleh perkembangan zaman yang
semakin maju, sehingga aktivitas dakwah dapat dilakukan dimanapun dan
kapanpun dengan berbagai media yang serba canggih. Salah satu contohnya
adalah dengan kemunculuan internet dengan media-media lain yang
mendukung penyebaran informasi menjadi lebih cepat kepada audiens. Seperti
kemunculan media sosial Twitter, Facebook, Instagram, Tik Tok, dan lain
sebagainya. Penyebaran dakwah melalui media online memiliki keuatan yang

luar biasa sehingga siapa saja bisa mendapatkannya. Dalam kondisi seperti ini,

® Faizah, Lalu Muchsin Effandi, Psikologi Dakwah (Jakarta: Kencana Prenada Media
Group, 2006), hal. 5.
* Moh. Ali Aziz, llmu Dakwah, hal.15.



da’i harus bisa mengikuti perkembangan media untuk dapat mempertahankan
eksistensinya.

Peluang dan tantangan ada dalam pemanfaatan media internet sebagai
alat penyebaran dakwah Islam. Peluang dalam konteks ini adalah peluang bagi
mereka yang peduli dengan dakwah Islam untuk menggunakan media online
untuk keuntungan mereka. Media sosial hadir sebagai solusi perkembangan
media dakwah saat ini karena sifat manusia yang dinamis dan tertarik pada
hal-hal baru, berbeda dengan dakwah yang hanya menggunakan teknik tabligh
yang sering diabaikan atau diremehkan dan dianggap tidak kondusif.

Instagram sebagai salah satu media sosial yang popular digunakan
masyarakat saat ini merupakan salah satu jenis media sharing. Peran
Instagram adalah memberikan fasilitas pada penggunanya untuk menyebarkan
berbagai media, seperti dokumen, video, audio, gambar, dan caption sebagai
alat pendukungnya. Menurut data We Are Social, pengguna aktif bulanan
media sosial Instagram di seluruh dunia mencapai 1,45 miliar orang pada April
2022. Adapun menurut data Sensor Tower menunjukkan rata-rata penggunaan
harian Instagram di dunia adalah 51 menit per hari pada Juli 2022. Dari data
tersebut, Instagram menjadi salah satu platform media sosial terbesar di dunia
saat ini.”

Instagram menghadirkan berbagai macam keunikan yang dapat
digunakan. Salah satunya adalah adanya fitur mengunggah foto dan video
serta bisa kita unduh kembali dengan menggunakan aplikasi pihak ketiga yang
bisa disebut insta save. Dalam mendukung kecepatan penyebaran
informasinya, Instagram menghadirkan fitur-fitur berupa story, reels,
highlight, dan live yang berbentuk foto atau video. Instagram selain berperan
sebagai media informasi dan komunikasi bagi khalayak, kini memiliki peran
tambahan sebagai salah satu media untuk berdakwah bagi kalangan penggiat

dakwah di media sosial.

®> Monavia Ayu Rizaty, “Pengguna Instagram Indonesia Terbesar Keempat di Dunia,”
(https://dataindonesia.id/Digital/detail/pengguna-instagram-indonesia-terbesar-keempat-di-dunia),
diakses tanggal 11 Januari 2023.
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Akses Instagram yang begitu mudah bagi khalayak dianggap
memberikan peluang besar untuk kalangan penggiat dakwah dalam melakukan
kegiatannya menyebarkan ajaran-ajaran islam serta kebenaran. Banyak sekali
kalangan penggiat dakwah yang saat ini memiliki akun instagram pribadi
untuk kegiatan berdakwah seperti diantaranya adalah Ustadzah Oki Setiana
Dewi, Ustadz Hanan Attaki, Ustadzah Halimah Alaydrus, Ustadzah Sheila
Hasina, dan masih banyak lagi. Instagram dipilih sebagai media dakwah dan
dianggap menjadi salah satu strategi yang tepat karena mengikuti tren yang
ada saat ini, selain itu media dakwah yang berbentuk audio visual juga sangat
menarik untuk dilihat dibaca ataupun diperhatikan audiens, khususnya
kalangan pemuda.

Media dakwah, didukung dengan kemajuan teknologinya dalam
penyampaian kajian-kajian Islam semakin melejit dalam menumbuhkan
kreativitas para penggiat dakwah. Tidak hanya dari kalangan penakwah laki-
laki saja, tetapi dari kalangan perempuan juga tidak tertinggal. Bisa kita amati
saat ini, banyak dari kalangan da’i perempuan yang mulai tampil di depan
umum. Mengingat perempuan memiliki banyak hal yang perlu perhatian dan
aturan khusus sesuai dengan ketentuan-ketentuan dalam ajaran Islam. Salah
satu hal yang sangat penting adalah pemahaman tentang fiqih perempuan.

Saat ini, masih banyak perempuan yang masih belum paham betul
mengenai fiqih perempuan. Maka dari itu, sosok Ning Sheila yang saat ini
aktif di media sosial untuk menyampaikan permasalahan fiqih perempuan
dapat dikatakan sangat membantu bagi kalangan remaja muslimah. Beliau
merupakan seorang hafidzoh yang kemudian melanjutkan pendidikannya
untuk mengkaji kitab kuning di Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadiat
Lirboyo selama lima tahun. Selain itu, beliau juga terlibat kegiatan diluar
seperti Bahtsul Masail, musyawarah dan kegiatan lainnya.6

Mulai memanfaatkan Instagram sebagai media dakwah sejak awal

Januari 2021, akun Instagram @sheilahasina sampai saat ini tercatat memiliki

® Andika Hary Hermawan dkk, Membangun Narasi Adil Gender di Perguruan Tinggi,
(Jakarta: Yayasan Pusat Studi Lokahita, 2022), hal. 32.



541 ribu followers dengan 440 foto dan video yang diunggah secara berkala.
Pada beranda akun Instagram pribadinya, terdapat 41 higlight berisi konten
story tentang mengaji, pembahasan fiqih perempuan, konten endorsement,
ibadah serta kesehariannya yang pernah diunggah di Instagram. Highlight
tersebut dibuat untuk memudahkan pengikut Ning Sheila dalam mencari
konten yang diinginkan.

Mendapat julukan ratu ustadzah kontemporer, Ning Sheila aktif
membagikan ilmu agama yang dimilikinya terutama tentang fiqih perempuan
lewat unggahan story akun instagram miliknya (@sheilahasina. Pada era
sekarang, banyak sekali perempuan yang masih belum paham tentang
pembahasan figih perempuan, akan tetapi kesadaran untuk mengikuti majelis
ilmu untuk menambah pengetahuannya kurang. Dakwahnya di Instagram
tentang fiqih perempuan mendapat sambutan baik oleh masyarakat, khususnya
kalangan perempuan yang mulai menyadari pentingnya mempelajari ilmu
tersebut. Pembahasan fiqih perempuan yang disampaikan di Instagram
(@sheilahasina sangat banyak dan beragam diantaranya yang akan dibahas
dalam penelitian ini adalah tentang haid, nifas, qodho sholat, dan batasan aurat
perempuan.

Dilihat dari respon positif yang didapat akun Instagram @sheilahasina
dapat dikatakan bahwa akun Instagram tersebut mencapai kesuksesan dalam
menyampaikan pesan dakwahnya di media sosial. Dakwah yang dilakukan
(@sheilahasina dalam hal ini termasuk efektif karena banyaknya pengikut yang
turut serta memberikan respon ketika akun tersebut membuka forum tanya
jawab lewat fitur story atau live Instagram, sehingga terjadi komunikasi dua

arah yang baik dalam kegiatan dakwah media sosial.
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Gambar 1: Profil Instagram @sheilahasina

Dari uraian diatas terdapat sesuatu yang menarik dari akun instagram
(@sheilahasina, dimana saat ini masih belum banyak pendakwah membahas
tentang figih perempuan yang dianggap cukup disampaikan secara privat di
majelis perempuan saja tetapi dalam hal ini Ning Sheila menyampaikan
dengan detail secara publik melalui akun media sosial instagramnya yang bisa
diakses oleh semua orang. Selain itu, akun Instagram (@sheilahasina juga
merupakan akun Instagram yang mengangkat fokus pembahasan dakwah
tentang figih perempuan dengan pengikut yang terbanyak dibandingkan
dengan akun Instagram lain yang tema dakwahnya serupa. Maka, berdasarkan
hal tersebut peneliti mencoba untuk menguraikan isi pesan dakwah yang
terkandung dalam konten story akun Instagram @sheilahasina dengan judul
“DAKWAH FIQIH PEREMPUAN DI MEDIA SOSIAL INSTAGRAM
(Analisis Isi pada Akun Instagram @sheilahasina)”.

. Penegasan Istilah
1. Dakwah
Dakwah merupakan kegiatan menyampaikan seruan kepada
manusia dalam hal kebaikan, menyuruh untuk bertuat makruf, mencegah
dari perbuatan keji atau kemungkaran. Kegiatan dakwah memiliki unsur
seorang da’i sebagai penyampai seruan, mad’u sebagai objek yang

didakwabhi, serta maddah (materi dakwah).



Dakwah berisi tentang pesan-pesan yang disampaikan oleh seorang
da’i kepada mad’u yang bersumber dari al-Qur’an serta Hadits yang
berkaitan dengan pedoman hidup umat Islam. Tujuan disampaikannya
pesan dakwah adalah untuk terciptanya kehidupan yang sejahtera sesuai
dengan syariat Islam.

2. Fiqih Perempuan

Figih merupakan hukum Islam yang mengatur tata cara kehidupan
umat Islam. Unsur-unsur pembahasan dalam fiqih meliputi batasan-
batasan yang perlu diperhatikan dalam melakukan kegiatan ibadah dan
muamalah atau dengan kata lain figih mengatur kehidupan manusia baik
yang bersifat individu maupun berkelompok. Dalam hukum fiqih, al-
Qur’an dan Hadits merupakan sumber utama yang kemudian diikuti ra’yu
para ulama pada tingkatan selanjutnya.

Figih perempuan merupakan pembahasan tentang batasan-batasan
hukum Islam yang mengenai perempuan secara lebih khusus. Yang
dimaksud penulis terkait “Fiqih Perempuan” dalam judul penelitian ini
adalah pengetahuan-pengetahuan tentang hukum-hukum Islam yang
berkaitan dengan perempuan yang berhubungan dengan masalah haid,
nifas, serta istithadloh.

3. Analisis Isi

Analisis isi merupakan salah satu teknik analisis dalam suatu
penelitian untuk menguraikan isi pesan dari kegiatan komunikasi. Objek
penelitian dari analisis isi meliputi, buku, surat kabar, puisi, lukisan,
konten dalam media sosial, dan lain sebagainya. Dalam analisis isi
terdapat dua pendekatan yang dapat digunakan yaitu pendekatan kualitatif
dan pendekatan kuantitatif. Hasil penelitian dari analisis isi merupakan
kesimpulan dari isi pesan komunikasi yang diteliti.

Yang dimaksud dari kata “analisis 1si” dari judul ini adalah, metode
yang digunakan dalam penelitian ini dilakukan dengan menguraikan isi
pesan dakwah terkait figih perempuan dari kegiatan komunikasi dalam

bentuk dakwah di media sosial instagram.



4. Media Sosial Instagram

Media sosial adalah sebuah produk kemajuan teknologi yang
dewasa ini dapat dikatakan sebagai kebutuhan pokok manusia dalam
hidup bersosial. Media sosial yang dimaksud dalam penelitian ini adalah
media sosial Instagram. Dimana maraknya pemakaian instagram saat ini
dapat dimanfaatkan semua kalangan. Dalam hal dakwah misalnya, fitur-
fitur seperti reels, story, live, highlight dan sebagainya mulai banyak
dimanfaatkan untuk menyampaikan dakwah secara lebih luas.

Instagram merupakan sebuah aplikasi media sosial yang memiliki
fitur-fitur untuk membagikan foto, video ataupun teks di jagat maya.
Instagram melalui perkembangannya melakukan pembaruan yang kian
apik dan menarik. Pembaruan Instagram dapat dilihat jelas dari fitur-fitur
pendukung dalam aplikasi yang mulai bermacam-macam jenisnya dalam
hal cara pengunggahan foto dan video, diantaranya adalah reels, IGTV,
live, story, dan lain sebagainya

Akun Instagram yang dimaksud dalam penelitian ini adalah akun
Instagram (@sheilahasina, salah satu akun media sosial yang bersifat
pribadi milik salah satu pengasuh Pondok Pesantren Al-Baqoroh, Lirboyo.
Sheila Hasina merupakan salah satu pengguna Instagram yang
memanfaatkan Instagram dalam hal berdakwah terkait dengan tema-tema
dakwah yang menarik, khusunya menyoal fiqih perempuan.
@sheilahasina saat ini tercatat memiliki 495 ribu pengikut dengan 432

postingan.

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan wuraian latar belakang yang dijelaskan diatas, maka
rumusan masalah penelitian ini adalah bagaimana isi pesan dakwah tentang
figih perempuan di media sosial Instagram @sheilahasina?
Sementara itu, batasan masalah pada penelitian ini hanya fokus pada isi
pesan dakwah yang berkaitan dengan fiqih perempuan pada akun Instagram

@sheilahasina.



D. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui isi pesan dakwah

tentang fiqih perempuan dalam media sosial Instagram @sheilahasina.

2. Manfaat Teoritis

a.

Penelitian ini doharapkan dapat menambah wawasan edukasi yang
relevan dalam perkembangan dakwah dan turut serta berkontribusi
dalam perkembangan kajian dakwah melalui media sosial di UIN Prof.
K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto.

Menambah literatur tentang dakwah di media online untuk pustaka

UIN Prof. K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto.

3. Manfaat Praktis

a.

Penelitian ini menjadi salah satu syarat untuk memperoleh gelar S1
dalam bidang Komunikasi dan Penyiaran Islam (KPI) Fakultas
Dakwah UIN Prof. K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto.

Menambah wawasan pengetahuan bagi peneliti dan pembaca tentang
pesan dakwah di media sosial.

Menjadi bahan rujukan bagi mahasiswa yang ingin melakukan
penelitian lebih mendalam mengenai analisis isi pesan dakwah figih

perempuan di media sosial Instagram @sheilahasina.

E. Kajian Pustaka

Kajian pustaka merupakan proses penelusuran bahan pustaka untuk

menentukan serta memilih beberapa teori yang relevan dengan penelitian.

Berdasarkan pada penelusuran yang peneliti lakukan, terdapat beberapa

penelitian yang relevan dengan judul yang akan ditulis. Dalam hal ini peneliti

menemukan sejumlah skripsi yang membahas media sosial sebagai alat untuk

berdakwah dengan berbagai objek penelitian.

Pertama, skripsi milik Taqdirul Alim Yanis dengan judul “Vidgram

Sebagai Sarana Media Dakwah (Studi Deskriptif Pada Akun Instagram

@pelangiislam)” Mahasiswa Jurusan Komunikasi Penyiaran Islam, Fakultas
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Dakwah, UIN Sunan Gunung Djati Bandung, Tahun 2019. Hasil temuan dari
penelitian skripsi ini menjelaskan tentang pesan dakwah yang berisi materi
terkait akidah, akhlak serta syariah. Akun isntagram (@pelangiislam
menggunakan fitur Vidgram (Video Gram) sebagai media untuk menyebarkan
pesan-pesan Islamiyah secara efektif. Segmentasi mad’u dari instagram
@pelangiislam adalah kalangan remaja dan anak muda sehingga tampilan
materi-materi dakwah yang diunggah dalam akun ini dikemas dengan menarik
dan modern melalui fitur vidgram, sehingga objek dakwah yang dituju dapat
memahami dan menerima pesan-pesan dakwah yang diunggah dalam akun
Instagram @pelangiislam.7

Perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian yang akan ditulis
terletak pada subjek penelitian. Taqdirul Alim Yanis meneliti akun instagram
@pelangiislam yang memanfaatkan fitur vidgram sebagai media dalam
penyampaian dakwahnya. Sedangkan, subjek penelitian yang akan dilakukan
adalah akun instagram @sheilahasina yang memanfaatkan fitur story dan
highlight dalam menyampaikan dakwahnya yang memiliki fokus pembahasan
terkait figih perempuan.

Kedua, skripsi milik Azizatul Aulia dengan judul “Analisis Pesan
Dakwah Dzatiyah Pada Caption Instagram Ustadzah Halimah Alaydrus”
Mahasiswa Jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam, Fakultas [lmu Dakwah
dan IImu Komunikasi, UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, Tahun 2020. Dalam
penelitian skripsi ini membahas tentang pesan dakwah yang berkaitan dengan
dakwah dzatiyah yang memiliki tujuan untuk mengajak manusia lebih
menyadari diri sendiri sebagai hamba Allah, khalifah di bumi, menegenal
Allah yang berkesinambungan dan hubungan komunikasi antara hamba dan
Pencipta-Nya.8

Perbedaan antara skripsi milik Azizatul Aulia dengan penelitian yang

akan dilakukan adalah subjek penelitian yang berfokus pada akun instagram

" Tagdirul Alim Yanis, “Vidgram sebagai Sarana Media Dakwah (Studi Deskriptif Pada
Akun @pelangiislam),” Skripsi: Mahasiswa Jurusan Ilmu Komunikasi, Fakultas Dakwah,
Universitas Islam Negeri Gunung Djati Bandung, 2019.

& Armawati Arbi, Psikologi Komunikasi dan Tabligh, (Jakarta: Amzah,2012), hal. 17.



11

(@halimahalaydrus sebagai pendakwah yang memiliki pokok pembahasan
dakwah tentang dakwah dzatiyah dengan memanfaatkan instagram sebagai
media dakwahnya. Salah satu yang membedakan dengan yang lain juga
terletak pada caranya berdakwah dengan mengunggah postingan gambar atau
foto dari setiap perjalanan ke berbagai tempat dan dilengkapi dengan caption
yang menarik berisi pesan dakwah.’

Ketiga, skripsi milik Nabilah Salim yang berjudul “Pesan Dakwah
Tentang Figih Perempuan Pada Video Animasi Kanal Youtube Helidha
(Analisis Isi Pada Video Animasi Kanal Youtube Helidha)” salah satu
Mahasiswa Komunikasi dan Penyiaran Islam, Fakultas Dakwah dan
Komunikasi, UIN Sunan Gunung Djati Bandung, Tahun 2022. Skripsi ini
membahas tentang kanal Youtube Helidha yang menyebarkan dakwah dengan
mengangkat tema tentang perempuan, termasuk dalam pembahasannya adalah
persoalan figih perempuan. Media sosial Youtube dipilih Helidha sebagai
media dakwah untuk mengunggah berbagai konten menarik berupa tulisan
serta gambar yang merupakan hasil karya buatannya sendiri. Nama Helidha
dipilih berdasarkan singkatan dari nama karakter kartun yang merupakan
tokoh utama pada setiap konten video yang dibuatnya, yakni Heli dan Cida.
Karakter tersebut digambarkan sebagai gadis yang berhijab dan hidup dengan
kucing peliharaannya. Akun yang pengelolaannya dipegang oleh seorang
Doodler dan Grapich Designer dengan nama Helidha ini sangat aktif dan
kreatif dalam pembuatan design kontennya.10

Perbedaan antara skripsi milik Nabilah Salim dengan penelitian yang
akan dilakukan terletak pada objek penelitian, dimana Nabilah Salim meneliti
tentang pemanfaatan Youtube sebagai media dakwah yang dilakukan oleh

kanal Youtube Helidha sebagai fokus penelitiannya. Perbedaan lainnya juga

° Azizatul Aulia, “Analisis Pesan Dakwah Dzatiyah Pada Akun Instagram Halimah
Alaydrus, Skripsi: Mahasiswa Jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam, Fakultas Dakwah dan
Ilmu Komunikasi, Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta, 2020.

19 Nabilah Salim, “Pesan Dakwah Tentang Figih Perempuan Pada Video Animasi Kanal
Youtube Helidha (Analisis Isi Pada Video Animasi Kanal Youtube Helidha), ” Skripsi: Mahasiswa
Jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam, Fakultas Dakwah dan llmu Komunikasi, Universitas
Islam Negeri Sunan Gunung Djati Bandung, 2022.
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terlihat pada caranya berdakwah dengan membuat animasi yang kemudian
dijadikan konten video dengan tema tentang keprempuanan.

Keempat, skripsi milik Evi Nowidiayanti dengan judul “Pesan Dakwah
Melalui Konten Tiktok (Analisis Isi Pesan Dakwah Dalam Akun Tiktok
@basyasyman00”. Salah satu Mahasiswa Jurusan Komunikasi dan Penyiaran
Islam, Fakultas Ushuluddin, Adab dan Dakwah, IAIN Ponorogo, Tahun 2021.
Skripsi ini mengangkat tema pembahasan tentang media dakwah melalui
Tiktok oleh akun @basyasman00. Pemilik akun (@basyasman melakukan
kegiatan dakwah di Tiktok dengan mengunggah konten video dakwah. Daya
Tarik yang terdapat dalam akun @basyasman(00 terlihat dari penggunaan
bahasa dalam setiap konten video yang diunggahnya menggunakan bahasa
yang mudah dipahami serta pembahasan yang ringan dengan tema-tema anak
muda. ™

Perbedaan antara skripsi milik Evi Nowidiayanti dengan penelitian yang
akan dilakukan terletak pada objek penelitian. Evi Nowidiayanti meneliti
tentang isi pesan dakwah pada akun media sosial yang memanfaatkan Tiktok
sebagai sarana berdakwahnya. Sedangkan pada penelitian yang akan
dilakukan menganalisis isi pesan yang terdapat pada akun media sosial yang
memanfaatkan Instagram sebagai media dakwahnya.

Kelima, skripsi milik Chelsea Sivana Sofie Maria yang berjudul “Pesan
Dakwah Akun Twitter Nu Garis Lucu (Analisis Semiotik Roland Barthes).
Seorang Mahasiswa Jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam, Fakultas
Dakwah dan Komunikasi, UIN Sunan Ampel Surabaya, Tahun 2020. Skripsi
ini membahas penelitian pada platform Twitter NU Garis Lucu yang dibuat
pertama kali di Twitter dengan tujuan untuk mencairkan suasana ditengah
maraknya ujaran kebencian dan intoleran dalam berbagai platform media

sosial. Daya Tarik akun tersebut terletak pada pengguanaan bahasa yang

1 Evi Nowidiayanti, “Pesan Dakwah Melalui Konten Tiktok (Analisis Isi Dakwah dalam
Akun Tiktok @Basyasman00),” Skripsi: Mahasiswa Jurusan Komuniksai dan Penyiaran Islam,
Fakultas Ushuluddin, Adab dan Dakwabh, Institut Agama Islam Negeri Ponorogo, 2021.
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terkesan humor pada setiap pembahasannya dalam menyampaikan pesan
dakwah."

Perbedaan yang terdapat antara skripsi milik Chelsea Sivana Sofie Maria
dengan penelitian yang akan dilakukan terletak pada objek penelitian. Chelsea
Sivana Sofie Maria meneliti tentang pesan dakwah yang disampaikan melalui
platform Twitter menggunakan analisis semiotika. Sedangkan penelitian yang
akan dilakukan menganalisis pesan dakwah dalam salah satu akun dakwah
yang menggunakan Instagram sebagai media dakwah dengan metode analisis
isi.

Keenam, skripsi milik Chintya Alvi Sabilla dengan judul “Analisis Isi
Pesan Dakwah dalam Novel Tentang Kamu Karya Darwis Tere Liye”.
Mahasiswa Jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam, Fakultas Ushuluddin
Adab dan Dakwah, Institut Agama Islam Negeri Ponorogo, tahun 2020.
Skripsi ini membahas tentang pesan dakwah yang terdapat dalam novel
Tentang Kamu karya Darwis Tere Liye terkait pengetahuan, pesan moral
kehidupan, agama Islam yang disampaikan dengan unik dan sederhana.®®

Perbedaan yang terdapat antara skripsi milik Chintya Alvi Sabilla
dengan penelitian yang akan dilakukan terletak pada objek penelitian. Dimana
skripsi milik Chintya membahas tentang pesan dakwah yang terdapat dalam
novel, sedangkan penelitian yang akan dilakukan membahas tentang dakwah
tentang fiqih perempuan yang disampaikan melalui platform Instagram.

Ketujuh, skripsi milik Anis Fitriani dengan judul “Analisis Isi Pesan
Dakwah Ustadz Hanan Attaki dalam Akun Youtube Pemuda Hijrah”.
Mahasiswa Jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam, Fakultas Dakwah dan
IImu Komunikasi, Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta, tahun

2018. Penelitian ini membahas tentang penyampaian pesan dakwah yang

12 Chelsea Sivana Sofie Maria, “Pesan Dakwah Akun Twitter Nu Garis Lucu (Analisis
Semiotik Roland Barthes),” Skripsi: Mahasiswa Jurusan Komunikasi dan penyiaran Islam,
Fakultas Dakwah dan Komunikasi, UIN Sunan Ampel Surabaya, 2020.

13 Chintya Alvi Sabilla, “Analisis Isi Pesan Dakwah dalam Novel Tentang Kamu Karya
Darwis Tere Liye),” Skripsi: Mahasiswa Jurusan Komuniksai dan Penyiaran Islam, Fakultas
Ushuluddin, Adab dan Dakwabh, Institut Agama Islam Negeri Ponorogo, 2020.
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disampaikan oleh Ustadz Hanan Attaki melalui media sosial youtube berupa
pesan aqidah, akhlak, dan syariah.'

Perbedaan yang terdapat antara skripsi milik Anis Fitriani dengan
penelitian yang akan dilakukan terletak pada subjek dan objek penelitian.
Skripsi milik Anis Fitriani meneliti pesan dakwah yang disampaikan ustadz
Hanan Attaki melalui akun youtube Gerakan Pemuda Hijrah (Shift).
Sedangkan penelitian yang akan dilakukan meneliti pesan dakwah yang
disampaikan Ning Sheila Hasina melalui akun Instagram. Persamaan dalam
penelitian ini adalah menggunakan analisis isi sebagai metode penelitian.

Kedelapan, skripsi milik Arman Muharam dengan judul “Dakwah
Nahi Munkar di Media Sosial (Analisis Isi Pesan Dakwah pada Akun
Instagram (@indonesiatanpapacaran). Mahasiswa Jurusan Komunikasi dan
Penyiaran Islam, Fakultas Dakwah dan Komunikasi, UIN Sunan Gunung
Djati, Bandung, tahun 2019. Skripsi ini membahas tentang pesan dakwah yang
disampaikan akun Instagram @indonesiatanpapacaran mengenai nahi munkar
dalam bentuk penjelasan, nasihat, dan penjelasan yang diunggah melalui fitur
postingan di Instagrarn.15

Perbedaan yang terdapat antara skripsi milik Arman Muharam dengan
penelitian yang akan dilakukan terletak pada subjek dan penelitian. Skripsi
milik Arman Muharam meneliti pesan dakwah pada akun Instagram
@indonesiatanpapacaran, sedangkan penelitian yang akan dilakukan meneliti
pesan dakwah yang disampaikan Ning Sheila Hasina tentang dakwah fiqih
perempuan. Persamaan dalam penelitian ini adalah analisis isi sebagai metode

penelitian.

4 Anis Fitriani, “Analisis Isi Pesan Dakwah Ustadz Hanan Attaki dalam Akun Youtube
Pemuda Hijrah,” Skripsi: Mahasiswa Jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam, Fakultas Dakwah
dan llmu Komunikasi, Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta, 2018.

> Arman Muharam, “Dakwah Nahi Munkar di Media Sosial (Analisis Isi Pesan Dakwah
pada Akun Instagram @indonesiatanpapacaran),” Skripsi: Mahasiswa Jurusan Komunikasi dan
Penyiaran Islam, Fakultas Dakwah dan Komunikasi, UIN Sunan Gunung Djati, Bandung, 2019.
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F. Sistematika Pembahasan

Untuk memudahkan penelaahan serta pembahasan dalam penelitian ini,
maka disusunlah sistematika pembahasan secara garis besar sebagai berikut:
BAB I: Dalam bab ini berisi tentang latar belakang masalah, penegasan istilah,
rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, kajian pustaka, dan
sistematika pembahasan.
BAB II: Dalam bab ini menguraikan kajian kerangka teori yang berisi tentang
pengertian dakwah, pengertian fiqih perempuan, deskripsi tentang media
sosial, serta pengertian Instagram.
BAB III: Dalam bab ini membahas tentang metode penelitian yang meliputi
pendekatan dan jenis penelitian, sumber data, subjek dan objek penelitian,
teknik pengumpulan data, dan teknik analisis data.
BAB IV: Dalam bab ini memaparkan hasil penelitian mengenai Dakwah
Tentang Figih Perempuan di Media Sosial Instagram (@sheilahasina.
BAB V: Bab ini berisi penutup, kesimpulan, serta saran yang membangun

untuk penelitian selanjutnya.



BAB II
KERANGKA TEORI

A. Dakwah
1. Konsep Dakwah

Dakwah dari segi bahasa memiliki arti seruan, panggilan atau
ajakan. Dalam bahasa Arab kata tersebut merupakan bentuk mashdar dari
Da’a, Yad’u, Da’watan yang berarti menyeru, memanggil atau mengajak.
Orang yang melakukan dakwah disebut da’i, sedangkan orang yang
didakwahi atau objek dakwah disebut mad’u. 1 Muhammad Natsir
mendefinisikan dakwah sebagai suatu kegiatan yang wajib sebagai bentuk
pertanggung jawaban seorang muslim terkait amar ma ruf nahi mungkar. ol

Abdul Karim Zaidan mendefinisikan dakwah sebagai seruan atau
panggilan pada jalan Allah atau jalan Islam sebagai agama yang dibawa
oleh Nabi Muhammad SAW.*® Sebagai panggilan untuk lebih dekat ke jalan
Allah, dakwah berupaya untuk terus menyeru umat Islam agar berbuat baik
mengikutu petunjuk yang bersumber dari al-Qur’an dan Sunnah, serta
melakukan amar ma ruf nahi munkar dengan tujuan mendapat kebahagiaan
dunia akhirat.

Syukridi Sambas mengungkapkan definisi dakwah yang berbeda
terkait maknanya, untuk mewujudkan tujuannya, dakwah memiliki tahapan
yang kompleks yang diawali dengan transformasi, implementasi, serta
penghayatan ajaran agama yang disampaikan. Kemudian pada prakteknya
memperhatikan pemakaian metode, media, dan ajaran yang disampaikan

menyesuaikan karakteristik objek dakwah (mad’u).19

16 Ahmad Warson Munawir, Kamus Al-Munawir, (Surabaya: Pustaka Progresif, 1997), hal.
406.

7 Wahidin Saputra, Pengantar llmu Dakwah, (Jakarta: P.T. Raja Grafindo Persada, 2012),
hal. 2.

'8 Abdul Karim Zaidan, Ushul al-Da "wah, (Jakarta: Media Dakwah, 1983), hal. 1.

¥ Moch. Fakhruroji, Dakwah di Era Media Baru, (Bandung: Simbiosa Rekatama Media,
2017), hal. 2-3.

16
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Arifin mendefinisikan dakwah sebagai suatu aktivitas mengajak
pada kebaikan secara lisan, tulisan, perbuatan, dan lain sebagainya secara
sdar dan terencana dengan tujuan memberikan pengaruh kepada orang lain
baik secara individu ataupun dalam bentuk kelompok supaya timbul dalam
dirinya suatu kesadaran untuk bersikap dan berperilaku sesuai dengan
ajaran agama tanpa adanya unsur-unsur pemaksaan.20

Dalam definisi yang disampaikan Quraish Shihab, disebutkan
bahwa dakwah adalah ajakan, seruan kepada keinsafan, atau bisa disebut
juga sebagai usaha untuk mengubah situasi yang kurang baik pada situasi
yang lebih baik. Baik kepada diri sendiri atau pada Masyarakat, dakwah
memiliki peran yang menyeluruh dalam berbagai aspek kehidupan.®

Dari beberapa pengertian diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa
dakwah merupakan suatu kegiatan komunikasi yang berisi ajakan, seruan,
serta bimbingan terhadap umat manusia untuk bisa hidup sesuai dengan
petunjuk Allah dan Rasul-Nya. Usaha tersebut merupakan aktivitas yang
disengaja dan terencana yang dilakukan individu atau kelompok organisasi
untuk mengajak masyarakat mengimani serta mengamalkan ajaran Islam
dalam kehidupan sehari-hari tanpa unsur paksaan. Kegiatan dakwah terdiri
atas beberapa unsur sebagai komponen yang mendukung aktivitas dakwah.
Dalam hal ini ada lima komponen dakwah, yakni:

a. Subjek Dakwah (Da’1)

Da’i merupakan seseorang yang menyampaikan dakwah, oleh
masyarakat biasa disebut sebagai penceramah, khatib, dan sebagainya.
Menurut Hasyimi, da’i adalah orang yang memberikan pemahaman
terkait petuah kebaikan, wa’ad dan wa’id (kabar bahagia dan ancaman),
juga terkait pembahasan kehidupan setelah kematian. 22

Menurut Ilyas Ismail definisi da’i adalah berasal dari Bahasa

Arab ad-da’i, ad-da’iyah, dan ad-du’ah yang merujuk pada pelaku

162.

20 M. Arifin, Psikologi Dakwah Pengantar Studi, (Jakarta: Bulan Bintang, 1977), hal. 17
2! Muhammad Quraish Shihab, Membumikan Al-Qur’an, (Bandung: Mizan), hal. 194.
22 A. Hasyimi, Dustur Dakwah Menurut Al-Qur’an, (Jakarta: Bulan Bintang, 1974), hal.



18

dakwah sebagai subjek dalam kegiatan dakwah yang berusaha
mewujudkan kehidupan yang baik sesuai ajaran Islam pada tataran
individu, umat, dan bangsa.23

Selain itu, da’i juga dikatakan sebagai setiap muslim yang
mukallaf serta mengerti dasar hukum dakwah sebagai suatu hal yang
wajib bagi umat Islam. Secara lebih spesifik, da’i termasuk dalam
golongan orang yang memiliki pemahaman lebih mendalam tentang
pengetahuan Islam yang dikenal dalam masyarakat sebagai seorang
ulama.?*
Karena peranan da’i dianggap sangat esensial, dalam hal ini
terdapat hal yang harus dipenuhi seorang penyeru dakwah sebagai
syarat kualifikasi da’i, yakni syarat secara umum dan secara khusus.
Secara umum, dakwah merupakan keharusan semua muslim yang sudah
dianggap mukallaf sebagai bentuk ketaatan atas perintah Allah dan
Rasul-Nya. Sedangkan secara khusus, dakwah Islam lebih diwajibkan
bagi umat muslim yang dianggap sudah mampu dan mumpuni dalam
bidang agama.25 Adapun beberapa sifat yang penting dimiliki seorang
da’i, yakni:
1) Mempunyai pemahaman yang mendalam terhadap al-Qur’an dan

sunnah serta sejarah kehidupan Rasulullah.
2) Memahami keadaan objek dakwah yang akan dihadapi
3) Memiliki keberanian dalam menyeru kebenaran
4) Memiliki sifat ikhlas dalam pelaksanaan tugasnya sebagai penyeru
dakwah

5) Menjaga diri dari hal-hal yang dapat menurunkan marwah sebagai

seorang da’i.”®

2 A llyas Ismail, Paradigma Dakwah Sayyid Quthub: Rekontruksi Pemikiran Dakwah
Harakah, (Jakarta: Penamadani, 2008), hal. 271.

2 Aminuddin, Media Dakwah, Vol. 9, Al-Munzir, November 2016, hal.359.

% Moh. Ali Aziz, llmu Dakwah, hal. 216.

26 Moh. Ali Aziz, llmu Dakwah, hal. 81.
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Selain beberapa syarat tersebut, da’i juga harus memiliki citra
diri yang baik supaya kegiatan dakwah lebih efektif. Kredibilitas atau
citra da’i dapat dipahami dengan pernyataan bahwa da’i tidak hanya
mengunggulkan kemampuan retorika dalam penyampaian pesan
dakwahnya saja, tetapi da’i juga memiliki tuntutan dakwah harus
dimulai dari diri sendiri (dakwah bil al-hal).?’ Dengan kata lain
membangun citra da’i berarti menjadikan da’i sebagai suri tauladan
bagi umat.

Seorang da’i dapat dikategorikan memiliki citra diri yang baik
apabila mempunyai pandangan yang positif terhadap dirinya, bersikap
optimis, dan tidak takut terhadap pandangan-pandangan orang lain.
Sebaliknya, seorang da’i dianggap memiliki citra diri yang kurang baik
apabila mempunyai pandangan negatif akan dirinya sendiri, bersikap
pesimis terhadap apa yang dilakukan, serta selalu bahwa ia akan
mendapat penolakan. Citra diri seperti ini sangat tidak cocok
ditempatkan pada jabatan apapun, termasuk dalam bidang dakwah.
Salah satu sikap positif yang dimiliki seorang da’i dengan citra diri
yang baik adalah sikap percaya diri. Kebalikannya adalah sikap tidak
percaya diri, pesimistik atau disebut juga inferior.”®

b. Objek Dakwah (Mad’u)

Kegiatan dakwah tidak akan berjalan tanpa adanya salah satu
komponen atau unsur dakwah. Sistem dakwah dapat dikatakan sama
dengan sitem tubuh manusia, apabila salah satu anggota tubuh sakit
maka sakitlah semua. Dapat disimpulkan bahwa keberhasilan kegiatan
dakwah tidak mungkin dicapai atas dasar salah satu atau beberapa unsur
dakwah saja, akan tetapi dibutuhkan kesatuan komponen-komponen
dakwah yang saling mempengaruhi dan membantu satu dengan lainnya

sebagai pangkal dari berhasilnya kegiatan dakwah.

2" Nurhidayat Said, ”Citra Dai dalam Upaya Pengembangan Dakwah,” Jurnal Mercusuar
Vol. 1, No. 1, Juli 2020, hal. 14.

% Saidil Mustar, “Kepribadian Da’i dalam Berdakwah”, Jurnal Tarbiyah, Vol 22, No. 1,
(2015), hal. 92.
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Mad’u atau objek dakwah adalah setiap orang yang menerima
pesan dan ajakan dakwah. Tindakan penyampaian dakwah sebagai
tuntunan agama seharusnya dilakukan secara konsisten dan tak terputus,
dimulai ketika wahyu pertama diturunkan kepada Nabi Muhammad
SAW serta penyebaran ajaran Islam kepada umat manusia. Diiringi oleh
para sahabat Nabi yang juga turut berperan penting dalam meneruskan
misi dakwah setelah wafatnya Nabi Muhammad SAW, dan terus
berlanjut hingga akhir zaman. Dengan kata lain, keberlangsungan
dakwah Islam mencakup rentang waktu yang melintasi berbagai era
sejarah.29

Menurut Abdul Munir Mulkhan mad’u dibagi menjadi dua
kategori yaitu umat dakwah non-Muslim dan umat ijabah. Umat
dakwah non-Muslim adalah masyarakat luas yang bukan pemeluk
agama Islam. Sedangkan umat ijabah adalah umat Islam yang sudah
memeluk agama Islam. Dalam praktiknya umat ijabah dibagi menjadi
dua golongan yakni golongan umum yang meliputi masyarakat awam
mayoritas yang memiliki heterogenitas tinggi, dan golongan khusus
yang menyebabkan terbentuknya kelompok-kelompok tertentu
berdasarkan status, misalnya kelompok mahasiswa, petani, pedagang,
dan lain sebagainya.*

c. Pesan Dakwah

Sebagai sebuah kegiatan komunikasi dengan tujuan pesan
komunikasi dapat diterima menyesuaikan pesan yang dibutuhkan
selaras dengan ajaran Islam, dakwah mengandung pesan-pesan berupa
pernyataan yang didasarkan pada al-Qur’an dan as-Sunnah yang tertulis
secara risalah.®" Pesan dakwah dalam ilmu komunikasi merupakan

sebuah massage, yaitu simbol-simbol. Sedangkan dalam Bahasa Arab,

2 Abdullah, Ilmu Dakwah Kajian Ontologi, Epistemologi, Aksiologi, (Bandung:
Citapustaka Media, 2015), hal. 116
% Janatul Thoifah, M. Firdaus, dkk, Ilmu Dakwah Praktis Dakwah Millenial, (Malang:
Penerbit Universitas Muhammadiyah Malang)
*! Toto Tasmara, Komunikasi Dakwah (Jakarta: Gaya Media Pratama, 1997), hal. 43.
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pesan dakwah adalah maudlu’ al da’wabh, istilah ini dianggap lebih tepat
dari istilah “materi dakwah” yang diterjemahkan ke dalam Bahasa Arab
menjadi maddah al da’wah. Pesan merupakan keseluruhan dari semua
hal yang disampaikan komunikator. 3 Dapat dikatakan bahwa, semua
pernyataan yang bersumber dari al-Qur’an dan Sunnah yang
disampaikan oleh komunikator dalam kegiatan komunikasi dakwah
adalah sebuah pesan dakwah.

Pesan dakwah merupakan isi pesan atau materi yang
disampaikan da’i sebagai komunikator kepada mad’u sebagai
komunikan dalam kegiatan komunikasi yang disebut dakwah. Secara
lebih jelas, materi atau maddah dakwah adalah ajaran Islam itu sendiri.
Menurut Moh. Ali Aziz dalam bukunya Ilmu Dakwah, mengatakan
bahwa pesan dakwah adalah isi dakwah berupa kata, gambar, tulisan,
dan sebagainya yang ditujukan untuk memberikan pemahaman bahkan
perubahan sikap serta perilaku mitra dakwah.® Dari sini dapat ditarik
kesimpulan bahwa pesan dakwah merupakan semua bentuk simbol
berupa kata, gambar dan sebagainya yang berisi anjuran untuk bersikap
dan berperilaku sesuai dengan landasan al-Qur’an dan As-Sunnah dari
yang kurang baik menju keadaan perilaku yang lebih baik pada diri
mitra dakwah.

Pesan dakwah pada dasarnya memiliki dua sumber, yaitu:

1) Al-Qur’an dan Hadits
Agama Islam adalah agama yang berpedoman pada wahyu
Allah berupa al-Qur’an dan sabda Rasulullah saw berupa Al-Hadis.
Dimana kedua hal ini merupakan landasan utama dalam ajaran-
ajaran Islam yang diterapkan di kehidupan sehari-hari. Oleh karena
itu, materi dakwah Islam tidak bisa terlepas dari dua hal tersebut,
bahkan jika aktivitas dakwah dapat dikatakan sia-sia dan dilarang

apabila tidak dilandaskan pada dua sumber utama tersebut.

%2 A. W. Widjaja, Komunikasi (Komunikasi dan Hubungan Masyarakat), (Jakarta: Bumi
Aksara, 1993), hal. 14.
% Moh. Ali Aziz, llmu Dakwah, hal. 318.
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2) Ra’yu Ulama (Pendapat Ulama)

Islam menganjurkan umatnya untuk selalu berpikir,
berijtihad untuk menemukan hukum-hukum yang sangat
operasional untuk memudahkan kehidupan yang semakin dinamis
sebagai bentuk penafsiran dan takwil al-Qur’an dan Hadis. Dari
hasil penelitian dan pemikiran para ulama ini dapat pula dijadikan
landasan kedua setelah al-Qur’an dan Hadis. Dengan kata lain,
pemikiran ulama yang tidak bertentangan dengan al-Qur’an dan
Hadis dapat dijadikan sumber materi dakwah.

Semakin banyaknya bentuk pesan yang dimuat di media
memunculkan pertanyaan, apakah semua pesan tersebut mencakup
pesan dakwah. Oleh sebab itu, penting untuk mengetahui karakteristik
pesan dakwah. Yang di maksud dengan pesan dakwah tidak harus selalu
mengandung ayat atau hadits dalam kutipannya. Selama seseorang
melakukan kegiatan komunikasi yang mengandung seruan untuk
mendekatkan diri pada Allah, meningkatkan iman dan taqwa,
menampakkan kebenaran, maka itu termasuk pesan dakwah.*

Berikut ini adalah beberapa karakteristik pesan dakwah:

1) Merupakan sebuah kebenaran
2) Menyeru pada perdamaian
3) Tidak bertentangan dengan nilai-nilai kebenaran
4) Memberikan kemudahan bagi penerima pesan
5) Toleransi

d. Metode Dakwah

Metode dakwah merupakan cara atau jalan yang ditempuh
seorang da’i dalam berdakwah supaya kegiatan dakwah dapat dilakukan
dengan efektif dan efisien. Secara umum, para ahli metode dakwah

dikelompokkan menjadi tiga, yaitu:

% Syukmadi Sambas, Komunikasi dan Penyiaran Islam, (Bandung: Benang Merah Press,
2004), hal. 4.
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1) Dakwah Bil-Qalam

Metode dakwah bil-galam merupakan salah satu metode
dakwah yang dilakukan dengan memanfaatkan keahlian menulis di
surat kabar, buku, majalah, ataupun internet. Metode dakwah bil-
galam memiliki jangkauan yang lebih besar dibandingkan metode
dakwah bil-lisan. Demikian juga metode yang digunakan tidak
membutuhkan waktu khusus dalam aktivitasnya. Selain itu, metode
dakwah ini adalah metode dakwah yang sangat efektif dan efisien
dimana penyebaran pesan dakwahnya dapat dinikmati dimana saja
dan kapan saja oleh para mad’u.®

Dakwah dengan metode bil-qalam yaitu penyebaran dakwah
yang dilakukan dengan memanfaatkan keahlian menulis. Kegiatan
dakwah bil-qalam memiliki tingkat efektifitas yang tinggi, dapat
dilakukan di media cetak maupun internet serta tidak terbatas pada
waktu.

2) Dakwah Bil-Lisan

Metode dakwah bil-lisan adalah salah satu metode dakwah
yang dilakukanoleh seorang da’i melalui lisan. Metode ini biasa
dilakukan dalam bentuk ceramah, khutbah, diskusi, dan lain-lain.
Dakwah dengan metode ini lebih cocok dipakai untuk materi yang
berkaitan dengan hari ibadah, seperti saat khutbah hari raya atau
khutbah jurn’att.36

Allah SWT berfirman dalam al-Qur’an terkait perintah
dakwabh bil-lisan melalui Q.S. Fussilat:33

~ oﬂa", @ NWa, (2 b < . G 1 -4 @ 0% & _ o o <
Orebiddl e (1 JB5 ko kg alll ] L5 8 V38 ead 3

Artinya: “Siapakah yang lebih baik perkataannya daripada orang
yang menyeru kepada Allah, mengerjakan amal yang saleeh, dan

% Rudi Trianto, “Implementasi Metode Dakwah Bil-Hal di Majelis Dakwah Bil-Hal
Miftahul Jannah Bogoran Kampak Trenggalek, An-Nida’,” Jurnal Prodi Komunikasi dan
Penyiaran Islam, Vol. X, No. 2, (2022), hal. 97.

% Rudi Trianto, “Implementasi Metode Dakwah Bil-Hal di Majelis Dakwah Bil-Hal
Miftahul Jannah Bogoran Kampak Trenggalek, ” hal. 98.
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berkata. “Sesungguhnya aku termasuk orang-orang yang menyerah
diri?” (Q.S. Fussilat; 33).%
Ayat tersebut menegaskan mengenai kegiatan dakwah yang lebih
menitik beratkan pada ucapan serta perbuatan yang baik.
3) Dakwah Bil-Hal

Metode dakwah bil-hal adalah salah satu metode dakwah
yang dilakukan oleh seorang da’i dengan cara mencontohkan
perbuatan secara nyata. Aktivitas dakwah ini lebih fokus pada
keteladanan dan tindakan amal yang dapat dirasakan secara nyata
oleh masyarakat sebagai mad 'u. Dakwah bil-hal saat ini bisa dilihat
dari dibangunnya fasilitas umum sebagai solusi kebutuhan
masyaraka. Misalnya, Pembangunan rumah sakit, perguruan tinggi
Islam, sekolah Islam, dan lain sebagainya.?’8

e. Media Dakwah

Kata media merupakan bentuk jamak “median” yang memiliki
arti sebagai perantara (saluran).39 Dalam ilmu komunikasi, kata media
merujuk pada perantara, suatu alat, atau sarana yang digunakan untuk
memfasilitasi pindahnya suatu informasi secara individu ataupun
massal.

Media dakwah merupakan suatu alat yang digunakan untuk
menyampaikan dakwah kepada mad’u. () Sebagai sarana untuk
menunjang berhasilnya kegiatan dakwah, media dakwah berkembang
dengan cepat mengikuti perkembangan teknologi. Melihat semakin
banyaknya jenis media dakwah yang dapat dimanfaatkan oleh para da’i
serta didukung dengan pesatnya perkembangan teknologi saat ini,

diharapkan da’i dapat memilih media dakwah yang paling efektif dan

¥ Google, Q.S. Fussliat: 33, diakses pada tanggal 15 Oktober 2023,
https://tafsirweb.com/9015-surat-fussilat-ayat-33.html

% Rudi Trianto, Implementasi Metode Dakwah Bil-Hal di Majelis Dakwah Bil-Hal Miftahul
Jannah Bogoran Kampak Trenggalek, hal. 98.

% Muhammad Ramli, Media dan Teknologi Pembelajaran, (Banjarmasin: Antasari Press,
2012), hal. 1.

%0 P’anatut Thoifah, M. Firdaus, Egalla NH, Saiful Bintaro, lImu Dakwah: Praktis Dakwah
Millenial, (Malang: Universitas Muhammadiyah Malang, 2020), hal. 26.
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efisien demi mencapai tujuan dakwah. Berikut bebeparapa media
dakwah yang dapat dimanfaatkan da’i sebagai penunjang kegiatan
dakwah:

1) Media Cetak

Media cetak merupakan salah satu saluran komunikasi yang
memuat berbagai artikel tentang peristiwa atau berita penting yang
terjadi. Beberapa informasi yang sering ditemui di media cetak
adalah terkait agama, politik, sosial, bisnis, kriminalitas, dan lain
sebagainya. Diyakini memiliki kekuatan yang besar, media cetak
dianggap dapat mempengaruhi sikap serta perilaku masyarakat
secara luas. Sesuai dengan misi dakwah yaitu mengajak, media
dakwah ikut mengambil peran dalam dunia dakwah dengan harapan
para penggiat dakwah dapat ikut serta memunculkan kreativitas baru
dalam hal dakwah melalui media cetak.*!

Seiring berkembangnya zaman, media cetak saat ini memiliki
bentuk yang beragam. Dakwah melalui media cetak dapat dijumpai
dalam bentuk buku, majalah, koran atau surat kabar, dan lain-lain.

2) Media Elektronik

Media elektronik merupakan suatu alat yang bekerja dengan
bantuan tenaga listrik. Dalam hal dakwah, media -elektronik
dimanfaatkan untuk menjembatani serta mempermudah proses
penyampaian pesan dan informasi dakwah sehingga mencapai hasil
yang optimal.

Sebagai salah satu sarana untuk menunjang keberhasilan
kegiatan dakwah, media dakwah elektronik berkembang pesat
mengikuti perkembangan teknologi. Berikut beberapa media

elektronik yang dapat dimanfaatkan sebagai media dakwah:

* Usman Jasad, “Dakwah Melalui Media Cetak”, Jurnal Mimbar Kesejahteraan Sosial,
Vol 2, No. 2, (2019), hal. 97.
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a) Media visual, merupakan salah satu media elektronik yang
digunakan untuk menyampaikan pesan yang dapat dilihat dengan
pancaindra. Contoh dari media visual adalah, sketsa.

b) Audio, merupakan media untuk menyampaikan pesan yang dapat
didengar. Contoh dari media audio adalah radio.

c) Audio visual, adalah gabungan dari media visual dan audio. Pesan
yang disampaikan melalui audi visual dapat didengar dan dilihat
dalam waktu yang bersamaan. Contoh dari media audio visual
adalah televisi.*?

3) Media Internet

Media internet adalah jaringan yang sangat luas dan mampu
menjangkau orang-orang di seluruh dunia. Oleh karena itu, dalam
penyebaran dakwah media internet dianggap sangat menguntungkan
karena hanya dengan mengunggah satu video, foto, atau tulisan di
media sosial, ribuan bahkan jutaan orang dapat melihatnya walaupun
berada di tempat yang saling berjauhan dalam waktu yang berbeda.
Seiring berkembangnya penggunaan internet sebagai media dakwah,
cybermuslim hadir sebagai jaringan yang khusus memuat informasi-
informasi seputar Islam dengan memanfaatkan berbagai fasilitas dan
cara yang beragam.® Salah satu media dakwah internet yang saat ini
banyak digunakan adalah aplikasi Instagram.

2. Landasan Dakwah

Dalam Islam, kegiatan dakwah merupakan tugas yang sangat
penting. Islam tidak akan tersebar secara luas tanpa adanya dakwah.
Sebagai hal yang sangat erat kaitannya dengan Islam dakwah dapat
dikatakan sebagai kegiatan yang wajib dilakukan oleh selurh umat Islam.
Wajib dalam hal ini ditujukan untuk setiap muslim yang memiliki ilmu

agama yang mumpuni serta mampu dalam hal penyebarannya. Sebagai

*2 H. Suarin Nurdin, “Media Sebagai Sarana Komunikasi dalam Berdakwah”, Jurnal
Ta’dib, Vol. 16, No. 2, (2018), hal. 51.
* Wahidin Saputra, Pengantar llmu Dakwah, (Jakarta: Rajawali Pres, 2011), hal. 242.
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landasan hukum Islam, al-Qur’an dan Hadits memberikan beberapa dasar
hukum kewajiban berdakwah.**

a. Surah Az-Zariyat: 55

53,.5\ A Lg;.U\ d\.e stj

Artinya: “Dan tetaplah memberi peringatan, karena sesungguhnya
peringatan itu bermanfaat bagi orang-orang mukmin.” (Q.S. Az-
Zariyat: 55)

Dalam ayat tersebut Allah SWT memerintahkan orang muslim
wajib memberi peringatan pada muslim lainnya. Karena setiap
peringatan yang baik dan sesuai ajaran agama Islam pasti akan

mendatangkan kemanfaatan bagi muslim lainnya.

b. Surah Ali Imran: 104

dfs M‘ o 03aiss Sl Oy s AT ) Bkl i 28 K
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Artinya: “Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang
menyeru kepada kebajikan, menyuruh kepada yang ma'ruf dan
mencegah dari yang munkar;, merekalah orang-orang yang
beruntung.” (Q.S. Ali Imran: 104)45

Ayat di atas menjelaskan bahwa kegiatan dakwah serta amar
makruf nahi munkar merupakan salah satu kegiatan yang dihukumi
fardhu kifayah. Pada dasarnya, setiap orang muslim memiliki
kewajiban berdakwah. Jika sudah ada sekelompok orang yang mampu
melakukan kegiatan dakwah, maka gugurlah kewajiban berdakwah bagi

muslim yang lain.

* Mohammad Hasan, Metodologi Pengembangan Illmu Dakwah, (Surabaya: Pena
Salsabila, 2013), hal. 20.
Google, Q.S. Ali Imran: 104, diakses pada tanggal 13 Oktober 2023,
https://tafsirweb.com/1236-surat-ali-imran-ayat-104.html
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C. Surah Ali Imran: 110
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Artinya: "Kamu adalah umat yang terbaik yang dilahirkan untuk
manusia, menyuruh kepada yang ma'ruf, dan mencegah dari yang
munkar, dan beriman kepada Allah. Sekiranya Ahli Kitab beriman,
tentulah itu lebih baik bagi mereka, di antara mereka ada yang
beriman, dan kebanyakan mereka adalah orang-orang yang fasik.”
(Q.S. Ali Imran: 110)*

Ayat diatas menjelaskan bahwa umat Muhammad (umat Islam)
adalah umat terbaik karena memiliki tugas utama untuk melakukan
amar makruf nahi munkar dan beriman kepada Allah sebagai dasar dari

apa yang dilakukan.

. Surah An-Nahl: 125
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Artinya: “Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah
dan pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik.
Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa
yang tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui orang-
orang yang mendapat petunjuk.” (Q.S. An-Nahl:125)*

Ayat di atas menjelaskan tentang metode-metode dalam
berdakwah. Berdasarkan ayat tersebut umat Islam diperintahkan untuk

berdakwah dengan cara hikmah, mau’idzoh hasanah, dan mujadalah.

46 Google, Q.S. Ali Imran: 110, diakses pada tanggal 13 Oktober 2023,
https://tafsirweb.com/1242-surat-ali-imran-ayat-110.html

47

Google, Q.S. An-Nahl: 125, diakses pada tanggal 13 Oktober 2023,

https://tafsirweb.com/4473-surat-an-nahl-ayat-125.html
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e. Hadits Riwayat Muslim
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Artinya: Dari Abu Sa’id Al Khudri ra, ia berkata, “Aku mendengar
Rasulullah  SAW bersabda: ‘Barangsiapa dari kalian melihat
kemunkaran, ubahlah dengan tangannya, jika tidak bisa, ubahlah
dengan lisannya, dan jika dengan lisannya tidak bisa, maka dengan
hatinya, dan itu adalah selemah-lemah iman.” (H.R. Muslim dari Sa’id
Al Khudri).*

Yang dimaksud dari hadits di atas adalah umat Islam
diperintahkan untuk mengubah kemunkaran dengan tiga tahapan. Yaitu
dengan tangan atau kekuasaan, jika tidak mampu dengan lisan atau
nasihat, dan yang terakhir dengan hati atau do’a.

Tujuan Dakwah

Semua kegiatan, usaha atau aktivitas pasti memiliki tujuan, atau
dapat dikatakan sebagai usaha untuk mencapai kadar tertentu dengan
usaha yang dilakukan. Demi mencapai tujuan yang diinginkan, dakwah
harus menentukan sasaran strategi dan langkah operasionalnya. Tanpa
adanya tujuan yang jelas, suatu kegiatan hanya akan berakhir sia-sia.
Tujuan mempunyai empat batasan yaitu, sesuatu yang akan dicapai, kadar
yang diinginkan, kejelasan yang akan dituju dan dicapai.*

Rofi’udin dan Maman Abdul Djaliel menyatakan bahwa tujuan
dakwah adalah menyeru manusia ke jalan yang benar, yaitu agama Islam.
Selain itu, dakwah juga memiliki tujuan untuk memberikan pengaruh

terhadap cara berfikir manusia, cara bersikap, serta cara bertindak. Supaya

*® Mohammad Hasan, Metodologi Pengembangan limu Dakwah, hal. 22.
* Abdul Rosyad Saleh, Manajemen Dakwah Islam, (Jakarta: Bulan Bintang, 1986), cet.ll,

hal 8-9.
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manusia dapat menjalani kehidupan sesuai dengan prinsip-prisnip Islam.>®

Tujuan dakwah dalam konteks Islam meliputi:

a. Mengajak pada kebaikan.

b. Penyampaian pesan agama terkait keyakinan, praktek-praktek
keagamaan, dan makna ajaran-ajaran agama.

c. Mengajak kepada keimanan pada Allah dan agama Islam.

d. Meningkatkan kesadaran agama untuk lebih mendekatkan diri pada
Allah, meningkatkan ibadah serta memperdalam pemahamam terkait
ajaram agama Islam.

e. Mengubah perilaku yang tidak sesuai dengan moral yang diajarkan
agama.

f. Menyebarkan kedamaian.

Dari pernyataan-pernyataan tersebut, dapat ditarik kesimpulan
bahwa tujuan dakwah adalah merealisasikan ajaran-ajaran Islam pada
semua aspek kehidupan di dunia, sehingga tercipta pengaruh positif berupa

kebahagiaan dan kesejahteraan dunia serta akhirat.

B. Fiqih Perempuan

Figih secara umum merupakan suatu displin ilmu yang membahas
tentang berbagai macam syari’at dan hukum Islam serta berbagai macam
aturan hidup manusia, baik yang bersifat individu maupun yang berbentuk
masyarakat sosial. ™! Dapat dikatakan bahwa figith merupakan seperangkat
hukum syariat yang mengatur cara hidup manusia baik secara individu
maupun bermasyarakat.

Secara terminologi fiqih didefinisikan sebagai hukum-hukum syara’
yang bersifat praktis dan bersumber dari dalil-dalil yang terperinci, dikatakan
praktis karena figth mengandung pedoman bagi umat muslim dalam

menjalankan aktivitas ibadah maupun muamalah dalam kehidupan sehari-

% Rofi’'udin dan Maman Abdul Djaliel, Prinsip dan Strategi Dakwah, (Bandung: CV.
Pustaka Setia, 2001), cet. 2, hal. 32.

*! saifudin Zuhri, Ushul Figih: Akal Sebagai Sumber Hukum Islam, (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar Offset, 2009), hal. 8.
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hari.”® Pembahasan figih lebih menekankan pada pengetahuan tentang hukum-
hukum syariat yang berkaitan dengan kegiatan manusia secara praktis dan
pembahasan tentang dalil-dalil terperinci yang mengenai setiap permasalahan
yang terjadi.

Figih perempuan merupakan salah satu cabang ilmu figih yang
membahas tentang hukum serta ketentuan-ketentuan syariat yang berhubungan
dengan perempuan. Sudah menjadi hal yang wajar bagi setiap perempuan
Islam untuk mempelajari cabang ilmu tersebut sebagai pedoman hidup yang
sesuai dengan syariat Islam. Ruang lingkup kajian fiqih perempuan sangat
luas, seperti kajian terkait aurat perempuan, munakahat, mawaris, haid, nifas,
istihadah dan lain-lain.>®

Perempuan merupakan makhluk Allah yang penciptaan bentuk serta
susunan tubuhnya berbeda dengan laki-laki. Sejak awal penciptaannya,
perempuan dijadikan sebagai pasangan bagi laki-laki. Pada dasarnya posisi
perempuan disisi Allah memiliki derajat yang tinggi. Bahkan dalam keluarga,
posisi seorang ibu memiliki kedudukan yang lebih tinggi dibanding seorang
ayah. Mengambil peran sebagai seorang ibu merupakan suatu peran yang
sangat besar tanggung jawabnya, karena ibu merupakan seorang madrasah
awal untuk anak-anaknya. Perempuan dituntut untuk menjadi sosok yang
terdidik sebelum menjadi seorang pendidik bagi anak keturunannya.

Potensi perempuan dalam beribadah sangat diperhatikan dalam
ketentuan hukum syariat. Permasalahan hidup perempuan yang berkaitan
dengan ibadah sangatlah komplek dan perlu perhatian khusus. Terutama yang
memiliki kaitan langsung dengan dirinya guna kelangsungan beribadah yang
sesuai dengan syariat Islam. Pembahasan fiqih perempuan tidak pernah
terlepas dari haid, nifas, istthadhoh, dan wiladah yang sering dianggap rumit
bagi perempuan itu sendiri namun sangat penting untuk dipahami. Oleh karena
itu, figih perempuan ada untuk menjawab permasalahan-permasalahan yang

dihadapi kaum perempuan dalam hal ibadah dan muamalah. Pengetahuan

%2 Sofwan, Fikih Feminis Menghadirkan Teks Tandingan, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
2014), hal. 55.
*¥ Muhammad Husein, Figih Perempuan, (Yogyakarta: IRCiSoD, 2019), hal. 269.
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tentang fiqih perempuan harus tetap dilestarikan seiring perkembangan zaman.
Kemajuan teknologi diharapkan dapat menjadi media dakwah bagi para da’i
menyebarkan pengetahuan tentang fiqih perempuan pada khususnya.

Dalam ruang lingkupnya, fiqith perempuan memiliki beberapa
pembahasan yang sangat khusus dan terperinci, yaitu dalam masalah sebagai
berikut:

1. Ibadah
Ibadah secara etimologi berasal dari kata ‘abada-ya’budu- ‘ibaadatan

yang menurut Yusuf Qardawy berarti tunduk, hina, merendahkan diri, patuh
di hadapan yang Maha Kuasa. Dengan demikian kata ‘badah lebih
ditujukan kepada Allah sedangkan kata ‘abd ditujukan kepada selain-Nya.
Sama hal-nya dengan definisi ibadah menurut Hasbi As-Shiddiqi yang
mengartikan ibadah merupakan bentuk sikap taat, mengikut, tunduk dan
do’a.” Adapun pengertian Ibadah secara terminologi merupakan bentuk
penghambaan seorang manusia kepada Tuhan dengan tujuan mendekatkan
diri kepada-Nya sebagai perwujudan dari pelaksanaan tugas hidup selaku
makhluk yang diciptakan sang Maha Pencipta. Pelaksanaan ibadah
mencakup semua kegiatan yang dilakukan manusia dengan tujuan
menghambakan diri hanya pada Allah SWT. > Dari uraian pengertian di
atas dapat dipahami bahwa ibadah merupakan ritual kegiatan yang
dilakukan manusia sebagi bentuk penghambaan diri kepada Tuhan untuk
mencapai ridha-Nya.

Dalam hal ibadah, terdapat beberapa keadaan perempuan yang
menjadi perhatian khusus terkait kebolehan pelakasanaannya, baik dalam
ibadah yang bersifat wajib ataupun yang bersifat sunnah. Diantara keadaan
dan tata cara ibadah yang perlu diperhatikan perempuan dalam penelitian

ini adalah adalah sebagai berikut:

> Khoirul Abror, Figih Ibadah, (Yogyakarta: Phoenix Publisher, 2019), hal. 1.
> zainal Abidin, Figih Ibadah, (Yogyakarta: Deepublisher), hal. 9.
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a. Qodho Sholat

Sholat secara bahasa adalah do’a. Adapun definisi sholat menurut
Imam Rafi’i adalah ucapan serta perbuatan yang dimulai dengan
takbiratul ithram dan diakhiri dengan salam serta beberapa syarat yang
sudah ditentukan.®® Sholat digolongkan menjadi dua, yakni sholat
fardhu dan sunnah. Sholat fardhu merupakan sholat yang harus
dilakukan oleh semua orang muslim yang telah mukallaf. Sedangkan
sholat sunnah adalah sholat yang jika dilaksanakan akan mendapat
pahala dan jika ditinggalkan tidak berdosa.

Sholat fardhu terdiri dari 5 waktu, yakni subuh, dzuhur, ‘asar,
maghrib dan ‘isya. Sesuai dengan namanya, sholat fardhu merupakan
sholat wajib yang jika dilaksanakan akan mendapat pahala dan apabila
ditinggalkan dengan sengaja dapat membebankan dosa. °’ Karena
sifatnya yang wajib, maka setiap orang yang sengaja atau tidak sengaja
meninggalkan sholat tanpa udzur dibebani kewajiban mengqodho
sholat-sholat yang ditinggalkan. Qodho sholat merupakan kewajiban
mengganti sholat diluar waktu sholat yang telah ditetapkan, hukumnya
wajib dilaksankan oleh orang-orang yang meninggalkan sholat kecuali
bagi orang yang terpaksa meninggalkan karena hadats besar (haid dan
nifas).

b. Haid
Haid merupakan keadaan keluarnya darah dari rahim perempuan

dengan batas minimal umur sembilan tahun atau lebih dalam kondisi
yang sehat atau bukan karena sakit. Dan merupakan pembawaan
perempuan secara alami atau bukan karena melahirkan.”®

Dalam penghitungan umur minimal haid yang digunakan adalah
tahun hijriyah bukan tahun masehi. Perbedaan yang terdapat dalam

tahun hijriyah dan tahun masehi adalah 10 hari, 21 jam dan 12 menit.

*® Imron Abu Amar, Terjemah Fathul Qorib Jilid 1, (Kudus: Menara Kudus, 1983), hal 72.

>" Asep Maulana, Abdullah Jinaan, Panduan Lengkap Salat Fardu & Sunnah, (Jakarta: PT
Grasindo, 2017), hal. 43.

%8 Samsudin Abu Abdillah, Fathul Qarib al-Mujib, Terj. Abu H.F. Ramadhan, (Surabaya:
Mutiara Ilmu, 1995), hal. 40.
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Apabila seorang perempuan mengeluarkan darah namun belum genap
umur sembilan tahun dalam penghitungan tahun hijriyah maka dapat
dipastikan darah tersebut bukanlah darah haid.

Masa sedikitnya haid adalah satu hari satu malam atau 24 jam dan
terjadi secara terus menerus. Pada umumnya, perempuan mengeluarkan
darah haid adalah enam sampai tujuh hari berikut malamnya. Sedangkan
batas maksimal perempuan mengeluarkan darah haid adalah 15 hari 15
malam. Apabila haid diselingi dengan measa bersih, maka selesainya
haid tidak boleh melebihi 15 hari 15 malam dan tidak boleh kurang dari
24 jam. Batas minimal masa suci antara dua haid adalah 15 hari 15
malam.”

b. Nifas
Nifas adalah keadaan keluarnya darah dari rahim perempuan

dewasa dikarenakan melahirkan, walaupun yang dilahirkan belum
berbentuk manusia atau mengalami keguguran. ®® Dikutip dari kitab
‘Uyunul Masailinnisa ketentuan darah nifas yaitu memiliki jangka
paling minimal sekejap seusai melahirkan, dan maksimalnya 60 hari 60
malam, serta pada umumnya adalah 40 hari 40 malam.*

Dapat ditarik kesimpulan bahwa nifas merupakan darah yang
keluar dari rahim perempuan setelah melahirkan, ataupun setelah
mengalami keguguran.

c. Istihadah
Dikutip dari kitab Fathul Qarib al-Mujib dalam bab taharah

dijelaskan bahwa,

62 .

% Abdul Hakim Muhammad As-Samaroni, Risalatul Mahid, (Kediri: Maktabah Al-Falah,
1995), hal. 2.

% syekh Hasan Ayyub, Figih Ibadah, (Jakarta Pusat: Al-Kautsar, 2003), hal. 104.

® |ajnah Bahtsul Masa-il Madrasah Hidayatul Mubtadi-ien, ‘Uyiinul Masaailinnisa’
(Pondok Pesantren Lirboyo Kediri: LBM-PPL 2002, 2011), hal. 48.

%2 Muhammad bin Qasim Al-Ghazi, Fathul Qarib al-Mujib, (Surabaya: Darul ‘IImi), hal.
10-11.
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“Istihadah adalah darah yang keluar selain pada hari-hari haid dan

nifas.”

Istihadah atau darah penyakit, merupakan keadaan keluarnya
darah dari otot bagian bawah rahim perempuan atau pada mulut rahim
dan sekitarnya yang keluarnya tidak pada masa haid atau nifas sehingga
tidak memenuhi syarat-syarat haid dan nifas. Pada dasarnya, setiap
perempuan yang sudah baligh dianjurkan untuk menghitung masa haid
dan masa sucinya sehingga dia tidak mencampur adukkan antara dara
haid dan darah istthadah karena keduanya memiliki hukum yang
berbeda. * Seorang perempuan yang mengalami istihadah disebut
mustahadah.

Dari beberapa keadaan tersebut, dapat diperinci hukum kebolehan
dan ketidak bolehan pelaksanaan ibadah bagi perempuan. Ketika seorang
perempuan sedang dalam kondisi haid dan nifas, maka beberapa ibadah
seperti sholat wajib ataupun sunnah, puasa wajib ataupun sunnah, tawaf,
serta menyentuh mushaf al-Qur’an tidak diperbolehkan pelaksanaannya
sampai pada kondisi perempuan tersebut kembali suci.

Berbeda dengan seseorang yang sedang mengalami haid dan nifas
dalam hal beribadah, perempuan mustahadah tetap memiliki kewajiban
dalam melaksanakan ibada-ibadah fardu ataupun sunnah seperti sholat,
puasa, thawaf, membaca al-Qur’an, dan lain-lain. Akan tetapi tata cara
taharah bagi mustahadah saat akan melakukan sholat sedikit berbeda, yaitu
harus dilakukan setiap kali masuk waktunya serta menyegerakan sholat,
karena darah istihadah merupakan hadats yang bersifat terus-menerus
(langgeng).

2. Akhlak

Akhlak adalah hal-hal terkait perangai manusia sebeagai
pengendali seseorang dalam hal bersikap dan bertindak. Keberadaan

akhlak yang sesuai dengan syariat Islam diharapkan dapat menjadi fondasi

%3 Syaikh Ahmad Jad, Figih Sunnah Wanita, terj. Masturi Irham dan Nurhadi, (Jakarta:
Pustaka Al-Kautsar, 2009), hal. 69.



36

yang kuat dalam membentuk peradaban kehidupan bermasyarakat. Meurut
Ibnu Maskawaih, akhlak didefinisikan sebagai keadaan jiwa seseorang
yang mendorong manusia untuk melakukan sesuatu  tanpa
mempertimbangkan terlebih dahulu. Sedangkan menurut Akhlak Sodiq
akhlak digambarkansebagai kondisi jiwa yang mendorong terbentuknya
perilaku tanpa pertimbangan serta pemikiran.®

Menurut Al-Ghazali dalam kitab Thya Ulum Ad-Din akhlak adalah
sifat yang tertanam dalam jiwa manusia yang dapat menghasilkan suatu
perbuatan tanpa melakukan pertimbangan terlebih dahulu. Dalam hal ini,
akhlak digambarkan sebagai sifat yang sudah ada dalam diri dan menjadi
kebiasaan manusia dalam bertindak. Secara hakiki akhlak adalah bentuk
dari refleksi j iwa.®

Dari beberapa pendapat di atas, dapat dipahami bahwa akhlak
adalah kehendak dan kebiasaan manusia yang memiliki kekuatan untuk
melakukan hal-hal tertentu. Kehendak adalah keinginan yang terdapat
dalam diri manusia setelah dibimbing. Sedangkan kebiasaan adalah hal-hal
yang sering dilakukan secara berulang sehingga dapat dilakukan dengan
mudah.

Sebagai ajaran agama Islam yang berlandaskan pada al-Qur’an dan
Sunnah Rasul, akhlak berperan penting dalam mengatur sikap dan
tindakan manusia. Pola sikap dan tindakan manusia yang diatur dalam hal
ini merupakan pola hubungan dengan Allah, sesama manusia, dan dengan
alam sekitarnya.

Dalam hal akhlak, figih perempuan turut berperan untuk
memberikan batasan-batasan terkait permasalahan aurat perempuan. Hal
tersebut dapat dilihat dari hukum syariat tentang batasan aurat perempuan
yang harus ditutup ketika sholat serta ketika berada di sekitar orang lain

yang bukan mahramnya.

6 Akhmad Sodig, “Problematika Pengembangan Pembelajaran PAIL” Jurnal Tadzhib
Pendidikan Agama Islam, VVol.3, 2009, hal. 38.

% Damanhuri, Akhlak Perspektif Tasawuf Syeikh Abdurrauf As-Singkili, (Jakarta: Lectura
Press, 2013), hal. 29.
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Penelitian ini akan lebih fokus membahas tentang fiqih perempuan
yang berkaitan dengan ibadah. Karena banyaknya hal yang perlu
diperhatikan terkait keadaan serta hukum yang terkandung dalam figih

perempuan menyoal ibadah.

Analisis Isi

Pada sejarahnya, analisis isi diperkenalkan sebagai metode sistematik
untuk meneliti media massa oleh Harold D. Laswell pada kisaran tahun 1927.
Metode ini mulai popular digunakan sebagai metodologi riset sekitar tahun
1920-an dan 1930 untuk meneliti isi komunikasi dalam film-film yang
memiliki tingkat perkembangan sangat cepat kala itu. Pada perkembangan
selanjutnya, analisis isi sangat dipengaruhi oleh pendekatan kuantitatif
Bernard Berelson.®®

Analisis isi merupakan suatu teknik dalam sebuah penelitian untuk
menganalisis isi pesan dari kegiatan komunikasi.®” Analisis isi adalah metode
penelitian yang dilakukan dengan membahas secara lebih mendalam pada
suatu informasi yang berbentuk tulis atau cetak di media massa. Secara umum,
metode analisis isi meliputi semua analisis teks.

Selain itu, analisis isi juga dapat dimaknai sebagai penelitian terhadap
makna atau isi pesan komunikasi berdasarkan data-data yang ada untuk ditarik
sebuah kesimpulan. Analisis isi juga disebut sebagai teknik penelitian untuk
memperoleh gambaran makna pesan suatu komunikasi yang dilakukan secara
objektif, sistematik, serta relevan secara sosiologis.?® Uraian dari hasil analisis
yang dilakukan dapat menggunakan pengukuran kuantitatif dan kualitatif
ataupun keduanya.

Krippendorf mendefinisikan analisis isi sebagai suatu kajian yang
digunakan untuk menciptakan sumber referensi yang sah serta dapat

direplikasikan dari data pada konteks. Selain itu, Putranto menyampaikan

68

% jumroni, Metode-metode Penelitian Komunikasi, (Jakarta: UIN Jakarta Press, 2006), hal.

67 Jumroni, Metode-metode Penelitian Komunikasi, hal. 66.
88 Zulkarnain Nasution, Sosiologi Komunikasi Massa, (Jakarta: Pusat Penelitian Universitas

Terbuka, 2001), hal. 32.
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bahwa analisis isi mempunyai ikatan dengan komunikasi khususnya isi dari
sebuah komunikasi.®®
Miles dan Huberman memberikan definisi lain dari analisis isi sebagai
aktivitas dalam analisis data kualitatif yang dilakukan secara interaktif secara
terus-menerus sampai tuntas. Tahapan dalam analisis isi menurut Huberman
meliputi tiga hal penting yaitu, reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan. 0 Penelitian ini menggunakan teknik analisis dengan model
pendekatan kualitatif Milles dan Huberman. Tahapan dalam proses analisis ini
adalah sebagai berikut:"*
1. Reduksi data, dilakukan dengan mengelompokan data tentang pesan
dakwah figih perempuan dalam akun Instagram @sheilahasina.
2. Penyajian data, yaitu dengan menggolongkan data tentang fiqih perempuan
dalam akun Instagram @sheilahasina.
3. Kesimpulan, yaitu melakukan penarikan kesimpulan serta verifikasi data-

data yang sudah didapatkan.

D. Media Sosial Instagram
1. Media Sosial
Media sosial merupakan suatu online media yang digunakan
sebagai tempat untuk menyalurkan partisipasi, membagikan, serta
menciptakan forum, blog, serta dunia maya atau virtual.”” Menurut Meike
dan Young mendifinisikan media sosial sebagai bentuk konvergensi antara
komunikasi personal untuk saling berbagi dari individu pada media

publik.”

% Dodi M. Ghazali, Communication Measurement: Konsep dan Aplikasi Pengukuran

Kinerja Publik Relations, (Bandung: Simbiosa Rekatama Media, 2005), hal. 85.

" Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta,
2015), hal. 246-253.

™ Nur Latifah, Asep Supena,”Analisis Attention Siswa Sekolah Dasar dalam Pembelajaran
Jarak Jauh di Masa Pandemi Covid-19”, Jurnal Basicedu, Vol. 5, No. 3, (2021), hal.1177

2 Asep Syamsul M. Romli, Jurnalistik Online, (Bandung: Nuansa Cendikia, 2014), hal.
104.

™ Rulli Nasrullah, Media Sosial: Perspektif Komunikasi, Budaya, dan Sosioteknologi
(Bandung: Simbiosa Rekatama Media, 2015), hal. 11.
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Dari definisi diatas, dapat disimpulkan bahwa media sosial
merupakan sarana pergaulan atau saluran yang bersifat online di dunia
maya dimana para penggunanya dapat saling berinteraksi, berkomunikasi,
bertukar pesan, serta berbagi sekaligus membangun jaringan melalui
platform blog, forum, dan lain sebagainya.

Media sosial mempuanyai bermacam karakteristik khusus. Hadi
Purnama menjabarkan beberapa karakteristik khusus pada media sosial
yaitu:

a. Reach (jangkauan), memiliki jangkauan mencakup sekala kecil sampai
pada khalayak umum.

b. Accessibility (aksesibilitas), pengaksesan media sosial oleh publik
dianggap memiliki cara yang sangat mudah dengan biaya terjangkau
dimanapun dan kapanpun.

C. Usability (penggunaan), karena tidak memerlukan latihan dan
ketrampilan khusus, penggunaan media sosial relatif mudah.

d. Immediacy (aktualitas), media sosial memiliki kecepatan yang tinggi
dalam hal penyebarannya.74

2. Jenis-jenis Media Sosial

Dalam pembagian jenisnya, media sosial memiliki beberapa
sumber. Jenis media sosial dapat dilihat dari model jaringan yang dibentuk,
karakteristik pengguna, serta penyebaran file diantara pengguna.
Pembagian jenis media sosial adalah sebagai berikut":

a. Jaringan Sosial (Social Networking)
Jaringan sosial adalah medium yang sangat popular di
masyarakat dalam kategori media sosial. Medium ini merupakan sarana
yang dapat dimanfaatkan pengguna untuk melakukan hubungan sosial di

dunia virtual.

™ Hadi Purnama, Media Sosial Di Era Pemasaran 3.0. Corporate and Marketing
Communication, (Jakarta: Pusat Studi Komunikasi dan Bisnis, 2011), hal. 116.

" Rulli Nasrullah, Media Sosial Perspektif Komunikasi, Budaya, dan Sosioteknologi,
(Bandung: Simbiosa Rekatama Media, 2017), hal. 40-46.
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b. Blog
Blog adalah media sosial yang penggunanya dapat mengunggah
aktivitas keseharian, saling memberikan komentar, berbagai informasi,
tautan web dan lain sebagainya.
C. Microblogging
Microblogging adalah salah satu media sosial yang memfasilitasi
penggunanya untuk menulis serta mempublikasikan aktivitas atau
pendapatnya.
d. Media Sharing (Berbagi Media)
Media sharing adalah jenis media sosial yang dimanfaatkan
untuk berbagi audio, video, dokumen, dan lain sebagainya.
e. Social Bookmarking
Social Bookmarking adalah salah satu jenis media sosial yang
memiliki cara kerja mengorganisasi, mengelola, menyimpan, mencari
informasi secara online. Informasi yang didapat dari media sosial ini
bukan informasi yang utuh, social bookmarking hanya menyediakan
informasi berupa teks, foto, atau video singkat yang kemudian akan
diarahkan pada tautan berbeda untuk mengetahui sumber informasi yang
lebih utuh.
f. Wiki
Wiki adalah salah satu media sosial yang dapat memungkinkan
penggunanya untuk saling bekerja sama dalam membangun suatu konten
secara bersama.
. Instagram
Instagram adalah salah satu media internet yang bisa dianggap
efektif karena jangkauannya yang luas dan cepatnya informasi yang
mengalir menembus ruang dan waktu.”® Semua orang dari seluruh kalangan
masyarakat dapat dengan mudah mengaksesnya, pengguna Instagram bisa
turut aktif menyetujui ataupun berdiskusi tentang pemikiran agama lewat

Instagram.

"® Wahyu Ilahi, Komunikasi Dakwah, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2010), hal. 110.
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Bambang Atmoko memberikan pengertian tentang Instagram, yakni
berasal dari kata “Instan-Telegram”, dimana instan berarti Instagram dapat
menampilkan foto selayaknya polaroid dalam tampilannya, sedangkan
telegram berarti cara kerja yang cepat dalam hal mengirimkan pesan pada
orang lain. Dengan kata lain, Instagram berarti suatu media yang dapat
memudahkan dalam berbagi foto kepada orang lain.”” Menurut Atmoko,
instagram adalah aplikasi berbagi foto yang dapat dimanfaatkan
penggunanya untuk mengambil foto, menerapkan filter, serta
membagikannya ke berbagai layanan jejaring sosial.”

Dalam sejarahnya, Instagram didirikan oleh dua orang penggiat
dunia App yaitu Kevin Systrom dan Mike Krieger. Systrom berasal dari
daerah pinggiran Boston yang dikenal dengan sebutan Holliston. Dia
merupakan lulusan Stanford University pada tahun 2006 yang mampu
meraih gelar ganda pada bidang teknik dan manajemen. Systrom pernah
bergabung dengan Google selama dua tahun dan mendapat tugas mengurus
Gmail, kemudian dilanjutkan bergabung dengan tim pengembangan
korporat. Berbekal pengalaman dan kemampuannya di bidang
pemograman, Systrom mulai meluncurkan startup teknologi pertamanya.
Melihat peluang pada ledakan besar App dan mobile yang fokus pada
check-in berbasis lokasi, ia mulai terjun ke dalam dunia tersebut dengan
website Burbn.com.”

Selain Kevin Systrom, juga terdapat nama Mike Kreiger dibalik
kesuksesan platform Instagram. Menurut Systrom walaupun tidak terlalu
dikenal oleh publik, Mike adalah ruh dari 4pp yang dibuatnya. Berasal dari
Brasil dan pindah ke Amerika, Mike merupakan seorang pelajar teknik di
Stanford University. Setelah lulus dari Stanford University, Mike mulai
bergabung dengan Startup Superhot Meeb. Walau medapat pekerjaaan di

" Bambang Dwi Atmoko, Instagram Handbook, (Jakarta: Media Kita, 2012), hal. 8.

’® Vista Dini Astika, “Studi Etnografi Virtual Aktivitas #memedakwah di Media Sosial
Instagram, ” Skripsi: Purwokerto: fakultas Dakwah dan IImu Komunikasi IAIN Purwokerto, 2020,
hal. 9.

™ George Berkowski, How To Build a Billion Dollar App: Temukan Rahasia dari Para
Pengusaha Aplikasi Paling Sukses di Dunia, (Tangerang: Gemilang, 2016), hal. 91.
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perusahaan startup yang lumayan besar, sebenarnya keinginan utama Mike
adalah terus berkembang dengan sesuatu yang baru dan berbeda.®
Berbekal pengalaman dan kemampuan yang dimiliki, Systrom dan
Mike meluncurkan Instagram versi iphone pada 6 Oktober 2010. Pada hari
pertamanya, pengguna Instagram mencapai 25.000 dan terus meningkat
hingga tercatat menjadi 3,75 juta pengguna pada Mei 2011. Pada April
2011 pengguna Instagram terus meningkat hingga angka 30 juta pengguna.
Pada perkembangan selanjutnya Mike dan Systrom mulai meluncurkan
Instagram versi android. Pada tanggal 9 April 2012, facebook resmi
mengumumkan persetujuan untuk mengambil alih instagram dengan nilai

sekitar $1 miliar.®

Gambar 2: Logo Aplikasi Instagram
Sebagai aplikasi media sosial yang dikhususkan untuk berbagi foto
dan video, Instagram menyediakan beberapa fitur untuk membuat tampilan
foto dan video terlihat lebih menarik. Fitur-fitur yang disediakan Instagram
diantaranya adalah filter digital yang dapat mengubah tampilan unggahan
menjadi lebih estetik.
Aplikasi Instagram memiliki beberapa menu utama yang terdapat

dibagian halaman beranda, yaitu:82

8 George Berkowski, How To Build a Billion Dollar App: Temukan Rahasia dari Para
Pengusaha Aplikasi Paling Sukses di Dunia, hal. 93.

8l https://sites.google.com/a/student.unsika.ac.id/asep-saeful-bachri/media-
sosial/sejarahinstagram, diakses tanggal 15 Oktober 2023.

8 Anwar Sidig, Pemanfaatan Instagram Sebagai Media Sosial (Study Akun @fuadbakh),
Skripsi (Lampung: Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung, 2017), hal 23-25.
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. Home page

Merupakan halaman utama, dimana gambar terbaru dari sesama
pengguna Instagram yang diikuti.
. Explore

Di halaman explore terdapat tampilan unggahan foto dan video
yang popular dan banyak mendapakan /ike dari pengguna Instagram.
Tampilan explore juga dapat berdasarkan topik yang sering dilihat,
disukai, dikomen oleh pengguna.

. Upload

Menu upload berada ditengah menu lainnya, ditandai dengan
ikon (+). Menu upload digunakan untuk mengunggah foto atau video
baru.

. Reels

Reels adalah fitur terbaru instagram yang memungkinkan
penggunanya membuat video pendek selama lima belas detik dengan
berbagai efek, audio, serta tools kreatif lainnya.

. Profil

Profil merupakan menu Instagram yang menampilkan informasi
pengguna secara lebih detail. Menu profil terdapat di bagian menu utama
bagian kanan bawah.

. Stories (Cerita)

Stories adalah jendela yang menampilkan foto atau video dalam
waktu tertentu. Setiap cerita yang sudah mencapai waktu 24 jam akan
terhapus dengan sendirinya. Agar unggahan stories lebih menarik,
Instagram menghadirkan beberapa fitur pendukung lainnya. Diantara
fitur pendukung tersebut yaitu polling stickers, emoji slider stickers,
O&A stickers, quiz stickers, countdown stickers, dan lain-lain.

. Direct Message
Direct Message adalah fitur yang dapat digunakan oleh pengguna

instagram untuk bertukar pesan.
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Untuk mendukung fitur utama tersebut, Instagram memiliki
beberapa fitur pendukung lain yang bisa membuat foto atau video yang
diunggah menjadi lebih menarik. Fitur tersebut antara lain:®
a. Highlight

Highlight adalah kumpulan dari Instagram stories, atau bisa
dikatakan sebagai album sfories. Pengguna dapat mengelompokan
beberapa stories dalam satu highlight secara acak, berdasarkan
persamaan tema, momen, dan lain sebagainya agar stories tidak hilang
setelah 24 jam pengunggahan.

b. Captions

Captions merupakan pesan atau keterangan yang disampaikan

pengguna Instagram ketika akan mengunggah sebuah foto atau video.
C. Hastag

Hastag digunakan para pengguna Instagram untuk menemukan
foto atau video tertentu yang dapat dikatakan memiliki satu tema atau
lokasi yang sama. Hastag dalam Instagram ditandai dengan symbol tagar
(#).

d. Lokasi

Fitur lokasi merupakan sebuah fitur yang dapat digunakan
pengguna Instagram untuk menunjukan dimana lokasi foto atau video
diambil.

Selain fitur utama dan pendukung tersebut, berikut beberapa
aktivitas yang dapat dilakukan pengguna di Instaglram:84
a. Follow

Follow memiliki arti ikut, dalam Instagram terdapat aktivitas
follow dan follow back artinya saling mengikuti antar pengguna

Instagram untuk mengetuahui aktivitas unggahan masing-masing

pengguna.

8 Anwar Sidig, “Pemanfaatan Instagram Sebagai Media Sosial (Study Akun @fuadbakh),”
hal. 25-26.

8 Anwar Sidig, Pemanfaatan Instagram Sebagai Media Sosial (Study Akun @fuadbakh),”
hal. 26-27.
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b. Like
Like merupakan sebuah simbol dimana pengguna dapat
menyukai foto atau video yang diunggah pengguna Instagram lain.
Simbol like digambarkan dengan gambar hati.
c. Comments
Comments (komentar) merupakan aktivitas memberikan
tanggapan berupa kata-kata sebagai reaksi pada unggahan foto atau
video pengguna lain.
d. Mentions
Mentions digambarkan dengan tanda (@), yang digunakan untuk
memanggil atau menambah pengguna lain.

Tidak hanya menjadi ajang untuk menunjukkan eksistensi diri,
media sosial instagram mulai menjadi peluang ladang berbisnis dan
menjadi media dakwah. Salah satu pendakwah yang mulai memanfaatkan
instagram sebagai media dakwahnya adalah @sheilahasina.

(@sheilahasina merupakan akun instagram dakwah yang saat ini
tercatat memiliki pengikut sebanyak 495 ribu orang. Dalam proses
dakwahnya, Ning Sheila memanfaatkan fitur story dan highlight, dengan
membuka forum tanya jawab di story akun isntagramnya, kemudian
dikumpulkan dalam bentuk highlight setiap pembahasan dengan judul tema
supaya jawaban dari pertanyaan-pertanyaan yang dikirimkan tidak hilang
dalam waktu 24 jam. Pembahasan yang disampaikan sangat bermacam-
macam, mulai dari pembahasan amalan-amalan yang baik, tata cara
beribadah yang benar sesuai dengan syariat sampai dengan pembahasan
fiqih perempuan.

Penelitian ini akan menganalisis tentang dakwah fiqih perempuan di
media sosial Instagram dalam bentuk teks ataupun video yang terdapat
dalam highlight akun Instagram (@sheilahasina. Dalam penelitian ini akan
difokuskan pada unggahan-unggahan pada highlight akun instagram

(@sheilahasina yang membahas tentang masalah-masalah fiqih perempuan.



BAB III
METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian media dengan pendekatan
kualitatif deskriptif. Menurut Bogdan dan Taylor metode pendekatan kualitatif
adalah suatu prosedur penelitian yang menghasilkan data berupa kata-kata
tertulis dari perilaku yang diamati. 8 Deskriptif merupakan usaha
mendeskripsikan suatu peristiwa atau kejadian yang terjadi saat ini.® Hasil
pengumpulan data penelitian yang dilakukan adalah berupa kata-kata, gambar,
dan bukan angka-angka. Oleh karena itu, hasil penelitian akan berisi kutipan-
kutipan data untuk memberi gambaran penyajian dari hasil penelitian yang
didapat.

Dari penjabaran di atas, penelitian ini dilakukan bertujuan untuk
mengungkapkan isi pesan dakwah yang terkandung dalam akun Instagram
@sheilahasina. Dengan menggunakan jenis penelitian pustaka dan pendekatan
kualitatif deskriptif, maka dapat dijelaskan secara detail mengenai pesan

dakwah yang terkandung dalam highlight akun Instagram @sheilahasina.

B. Sumber Data
1. Data Primer

Data primer merupakan data yang terkumpul secara langsung dari
sumber datanya. Dalam penelitian ini, data primer adalah teks, foto, atau
video yang diunggah dalam highlight akun Instagram (@sheilahasina.
Adapun data yang dikumpulkan peneliti adalah beberapa unggahan story
dalam highlight akun Instagram (@sheilahasina yang berjudul Fiqih
Wanita.

8 Lexy J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2016), hal. 4.

% Salim dan Haidir, Penelitian Pendidikan: Metode, Pendekatan, dan Jenis (Jakarta:
Kencana, 2019), hal. 49.
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2. Data Sekunder
Merupakan pendukung data primer yang digunakan untuk
memperkuat data-data yang diperoleh peneliti. Untuk melengkapi data
serta informasi, data sekunder dalam penelitian ini diperoleh dari literatur ,

buku, jurnal, serta situs-situs yang terkait dengan objek penelitian.

C. Subjek dan Objek Penelitian
Subjek penelitian adalah orang atau pelaku yang diteliti atau yang
memberikan informasi terkait hal-hal yang dibahas dalam penelitian. Subjek
dari penelitian ini adalah akun Instagram pribadi dengan nama pengguna
@sheilahasina.
Sedangkan objek atau sesuatu yang menjadi bahan dalam penelitian ini
adalah pesan dakwah tentang figih perempuan yang diunggah dalam highlight

akun Instagram @sheilahasina.

D. Teknik Pengumpulan Data
Setiap penelitian dapat dipastikan selalu menggunakan teknik
pengumpulan data. Teknik pengumpulan data merupakan seperangkat cara
yang digunakan untuk mengumpulkan data sebanyak mungkin  yang
selanjutnya akan digunakan untuk diteliti kembali kebenarannya. untuk
menghindari kekeliruan pada hasil akhir, teknik pengumpulan data yang
digunakan pada penelitian ini adalah teknik observasi dan dokumentasi.
Penelitian ini dibatasi pada highlight Nifas, Fiqih Wanita, Qodho Sholat, QnA
Figih dan Haid yang diunggah selama kurun waktu 8 Juni 2020 - 29
September 2022. Berikut adalah tahapan pengumpulan data yang dilakukan
pada penelitian ini:
1. Observasi
Observasi adalah suatu kegiatan melihat, mencatat, mengamati
peristiwa atau perilaku tertentu secara terencana yang bertujuan untuk
memperoleh data yang diperlukan dalam memecahkan masalah yang akan

diteliti. Dalam tahapan observasi ini, peneliti melakukan pengamatan
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terhadap media sosial Instagram (@sheilahasina. Pengamatan dilakukan
sejak tanggal 9 Juni- 29 November 2023.
2. Dokumentasi

Teknik dokumentasi merupakan metode pengumpulan data yang
digunakan dalam meneliti objek-objek tertulis seperti majalah, buku,
notulen rapat, catatan harian, dan lain sebagainya. 8 Berdasarkan
pengertian tersebut, peneliti akan mengumpulkan data informasi yang
berkaitan dengan akun Instagram @sheilahhasina, seperti diantaranya
jumlah pengikut serta aktivitas unggahan foto dan video dakwah tentang

figih perempuan yang dilakukan oleh akun Instagram (@sheilahasina.

E. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data yang dipakai dalam penelitian ini adalah teknik
analisis isi (content analysis), Krippendoff mendefinisikan analisis isi sebagai
suatu teknik analisis yang digunakan untuk membuat kesimpulan atau
keputusan dari beberapa dokumen tertulis ataupun yang berbentuk rekaman
dengan cara mengidentifikasi secara sistematis dan objektif suatu pesan atau
informasi.?®
Analisis data merupakan suatu kegiatan untuk mengatur, mengurutkan,
mengelompokkan, memberi tanda atau kode, serta mengkategorikan data
sehingga diperoleh suatu temuan berdasarkan fokus atau masalah yang ingin
dijawab. Dengan melalui serangkaian prosedur aktivitas tersebut, data
kualitatif yang biasanya berserakan dapat disederhanakan untuk bisa dipahami
dengan lebih mudah.®
Dalam penelitian ini, untuk memahami materi dakwah dalam
unggahan highlight akun instagram (@sheilahasina dengan pendekatan

kualitatif, yaitu suatu teknik analisis dengan mengidentifikasi karakteristik-

8 Etta Mamang Sangadji & Sopiah, Metode Penelitian, Pendekatan Praktis Dalam
Penelitian (Yogyakarta: Andi Offset, 2010), hal. 153.
Muri Yusuf, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan Penelitian Gabungan,
(Jakarta: Kencana, 2014), hal. 442.
8 Mamik, Metodologi Kualitatif, (Taman Sidoarjo: Zifatama Publisher, 2015), hal. 135.
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karakteristik khusus yang terdapat pada suatu pesan secara objektif dan
sistematis.

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik
analisis menurut Miles dan Huberman yang membagi ke dalam tiga tahapan
kegiatan. Berikut beberapa tahapan analisis data Miles dan Huberman.”

1. Reduksi Data

Reduksi data merupakan data yang merujuk pada proses pemilihan,
pemfokusan, penyederhanaan, dan abstraksi. Oleh sebab itu, dalam proses
mereduksi data diperlukan merangkum, memilih hal yang penting, serta
mencari tema dan polanya. Maka dari itu, hasil dari data yang sudah
direduksi akan memberikan pandangan yang lebih detail serta dapat
mempermudah peneliti dalam melakukan pengumpulan data selanjutnya.

Reduksi data pada penelitian ini dilakukan dengan mengamati
dilanjutkan dengan menyederhanakan sumber data yang diperoleh dari
highlight akun instagram (@sheilahasina. Dari beberapa highlight yang
terdapat dalam akun Ning Sheila, akan dipilih beberapa highlight yang
sesuai dengan judul penelitian. Beberapa highlight yang akan diteliti
diantaranya adalah qodho sholat, fiqih wanita, dan QnA fiqgih.

2. Penyajian Data

Penyajian data dalam penelitian kualitatif dilakukan dengan
membuat uraian singkat, bagan, dan hubungan antara kategori satu dengan
lainnya. Atau bisa juga dalam bentuk teks naratif. Dari hasil penyajian
tersebut akan memunculkan hasil data yang mudah dipahami.

Dalam penelitian ini akan disajikan data dengan teknik deskriptif
kualitatif. Data yang telah direduksi dari penyederhanaan beberapa
highlight akun instagram (@sheilahasina akan dianalisis kemudian hasilnya

akan disajikan dalam bentuk teks naratif yang mudah dipahami.

% Mardawani, Praktis Penelitian Kualitatif Teori Dasar dan Analisis Data dalam
Perspektif Kualitatif, (Sleman: Deeppublish, 2020), hal. 65-66.
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3. Penarikan Kesimpulan

Langkah terakhir dari prosedur analisi data ini merupakan proses
penarikan kesimpulan dan verivikasi data-data yang sudah didapatkan.
Pada dasarnya kesimpulan awal yang didapatkan masih bersifat sementara.
Namun jika kesimpulan sudah dianggap benar serta didukung dengan
bukti yang valid maka kesimpulan tersebut dianggap kredibel.”* Dalam
penelitian kualitatif, validitas diartikan sebagai ketepatan dalam
memproses data. Konsep validitas banyak digambarkan dengan berbagai
macam pengertian, dalam studi kualitatif konsep validitas bukanlah konsep
tunggal, melainkan bersifat umum atau meluas. Kesimpulan pada
penelitian kualitatif ditujukan untuk penemuan yang baru, yang masih
samar dan belum ada kejelasan. Karena penelitian kualitatif pada dasarnya
merupakan suatu penelitian yang meneliti tentang situasi sosial. ¥

Setelah data disajikan dalam bentuk teks naratif, kemudian
dilakukan verivikasi kembali dan penarikan kesimpulan dari kesseluruhan

penelitian yang telah dilakukan.

°1 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta,
2015), hal. 246-253.

°2 Anggito Albi, Johan Setiawan, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Sukabumi: Jejak
Publisher, 2018), hal. 216.



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Profil Akun Instagram @sheilahasina

Sheila Hasina adalah nama asli pemilik akun instagram (@sheilahasina.
Perempuan yang akrab disapa Ning Sheila tersebut merupakan putri dari K.H.
Hasan Syukri Zamzami dan Nyai Hj. Hannah Zamzami yang lahir pada 30
Januari 1997 di Lirboyo. Dengan latar belakang keluarga sebagai tokoh Islam,
Ning Sheila lahir dan tumbuh dilingkungan pesantren yang kental akan kajian
intelektual keagamaan.93 Setelah lulus dari bangku sekolah dasar, Ning Sheila
mulai mendalami pelajaran agama Islam di pesantren, tepatnya di pondok
pesantren Al-Ishlah Al-Ishom Jepara, Ning Sheila mulai menghafal al-Qur’an
dan dapat menyelesaikan hafalannya di usia 13 tahun. Selain menghafal al-
Qur’an, Ning Sheila juga mempelajari kitab kuning, nahwu, shorof, menghatal
nadzam, juga ilmu fiqih. Pada November 2017, Ning Sheila resmi dinikahi
oleh Agus Ahmad Kafabihi putra dari K.H. Kafabihi Mahrus dan Nyai Hj.
Azzah Noor Laila.

Sebagai seorang putri dari salah satu pengasuh pondok pesantren yang
besar, Ning Sheila sudah sangat akrab dengan kajian-kajian agama. Berbekal
pengetahuan literasi agama yang sudah tertanam sejak dini, dakwhanya di
masa kini mendapat sambutan sangat baik dari masyarakat khususnya remaja
muslimah. Tercatat sejak Desember 2014 Ning Sheila bergabung dengan
Instagram, dan mulai menyebarkan dakwah di media sosial, beliau lebih
memfokuskan konten dakwahnya pada pembahasan figih perempuan
khususnya masalah-masalah terkait haid nifas dan istihadah.

Berangkat dari kekhawatiran dan keresahannya karena semakin
banyaknya perempuan awam maupun dari kalangan pesantren yang kurang

paham terkait agama dan belum mengerti cara mendapatkan ilmu agama yang

% Ulva Fitriani, “Mengenal Ning Sheila, Ustadzah Masa Kini dari Lirboyo”, diakses pada
tanggal 15 Oktober 2023, https://hidayatuna.com/mengenal-ning-sheila-hasina-ustadzah-masa-

Kini-dari-lirboyo/

o1


https://hidayatuna.com/mengenal-ning-sheila-hasina-ustadzah-masa-kini-dari-lirboyo/
https://hidayatuna.com/mengenal-ning-sheila-hasina-ustadzah-masa-kini-dari-lirboyo/
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benar khususnya dalam hal figih perempuan. Menurutnya, saat ini masih
banyak sekali perempuan yang masih termakan mitos pada zaman dahulu.
Dari situ, Ning Sheila mulai memanfaatkan media sosial instagramnya untuk
menyebarkan konten-konten dakwah. Selain berdakwah melalui media sosial
yang masih ditekuninya sampai saat ini, beliau juga sering menjadi pemateri
dalam acara kemuslimahan di berbagai daerah.*

Sebagai pegiat dakwah muslimah dengan pemahaman agama yang
begitu luas dan matang, Ning Sheila selalu mampu menjawab permasalahan
kontemporer dengan akurat dan kredibel. Pembawaannya yang tenang
membuat mad’u dapat menyerap dengan mudah pada ilmu-ilmu yang
disampaikan. Karena kecerdasannya, banyak sekali yang menjadikan beliau
sebagai role model muslimah masa kini.

Akun Instagram (@sheilahasina sampai saat ini tercatat memiliki 541
ribu followers dengan 437 foto dan video yang diunggah secara berkala. Pada
beranda akun Instagram pribadinya, terdapat 41 higlight berisi konten story
tentang mengaji, pembahasan figih perempuan, ibadah serta kesehariannya
yang pernah diunggah di Instagram. Highlight tersebut dibuat untuk
memudahkan pengikut Ning Sheila dalam mencari konten yang diinginkan.

Akun Instagram @sheilahasina merupakan salah satu akun dakwah di
media sosial. Dengan tujuan untuk menjangkau anak-anak muda, instagram
dianggap lebih efektif karena tersedia berbagai macam fitur yang bisa
digunakan untuk menyampaikan pesan dakwah. Selain itu tersedia juga fitur
QnA yang sering digunakan Ning Sheila agar mad’u dapat bertanya terkait
permasalahn apa saja yang sering dihadapi.

Adapun kumpulan story yang diunggah dalam akun instagram
(@sheilahasina tidak memiliki durasi yang panjang. Akan tetapi pesan dakwah
yang terkandung dalam unggahan-unggannya dapat tersampaikan dengan baik

karena bahasa yang dipakai dalam penyampaian dakwahnya tidak bertele-tele,

% Sekarnira Maze Keswari, “Biografi Ning Sheila Hasina, Keturunan Pondok Lirboyo yang
Menjadi Role Model Bagi Muslimah Saat Ini,” diakses pada tanggal 15 Oktober 2023,
https://www.infoindonesia.id/info-warna-warni/96110333850/biografi-ning-sheila-hasina-
keturunan-kyai-pondok-lirboyo-yang-menjadi-role-model-bagi-muslimah-saat-ini?page=2



https://www.infoindonesia.id/info-warna-warni/96110333850/biografi-ning-sheila-hasina-keturunan-kyai-pondok-lirboyo-yang-menjadi-role-model-bagi-muslimah-saat-ini?page=2
https://www.infoindonesia.id/info-warna-warni/96110333850/biografi-ning-sheila-hasina-keturunan-kyai-pondok-lirboyo-yang-menjadi-role-model-bagi-muslimah-saat-ini?page=2
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tidak juga membingungkan bagi kaum awam yang baru mulai ikut belajar.
Konten-konten dakwah yang diangkat Ning Sheila dalam dakwahnya tidak
jauh dari permasalahan figih perempuan serta permasalahan-permasalahan

ibadah lainnya.

Gambar 3: Profil Instagram @sheilahasina

B. Analisis Pesan Dakwah Model Miles dan Huberman terhadap Akun
Instagram @sheilahasina
1. Reduksi Data pada Highlight Akun Instagram @sheilahasina
Akun Instagram @sheilahasina adalah akun Instagram yang dibuat
Ning Sheila sejak Desember 2014. Pada akun tersebut terdapat 541
followers dengan 441 foto dan video serta 41 highlight yang berisi
kumpulan-kumpulan konten sfory tentang kesehariannya, konten dakwah,
serta konten endorsement. Pada tahap reduksi data, peneliti memfokuskan
konten-konten dalam highlight Instagram (@sheilahasina yang memuat
pesan dakwah tentang figih perempuan.

Tabel 1. Data Unggahan pada Akun Instagram @sheilahasina

Unggahan Jumlah
Foto dan Video 441
Highlight 41
Reels 94
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Setelah data terkumpul kemudian dilakukan pemilihan serta

penyederhanaan data. Dari kumpulan data highlight pada akun tersebut,

penelitian akan difokuskan pada 17 konten story dari highlight yang
berjudul Nifas, Figih Wanita, Qodho Sholat, QnA Fiqih dan Haid.

Tabel 2. Reduksi Data di Akun Instagram @sheilahasina

Tema

Jumlah
Story

yang
Diteliti

Konten yang Diteliti

Nifas

3

Nifas
Kapankah mandi wiladah jika langsung
nifas?

Batas waktu nifas

Ibadah

Qodho sholat saat datang haid.

Qodho sholat saat berhenti haid.
Meninggalkan sholat karena sakit
apakah termasuk udzur?

Aurat perempuan dalam sholat.

Tujuh anggota sujud yang harus dibuka
dan menempel pada anggota sujud.
Puasa bagi ibu hamil dan menyusui.
Sholat dalam keadaan keputihan.
Hukum pemakaian mukena bordir yang
memiliki lubang kecil-kecil karena

jarum.

Haid

Belajar ilmu haid.
Pengertian haid.
Kewajiban saat datang dan berhentinya

haid.

Tidak ada larangan memotong kuku
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atau rambut saat haid.
e Ketentuan darah haid.

e Wudhu saat haid.

2. Sajian Data Konten Dakwah Fiqih Perempuan di Akun Instagram
@sheilahasina
Dakwah merupakan suatu kegiatan mengajak atau menyeru pada
orang lain untuk melakukan kebaikan sesuai dengan al-Qur’an dan Hadits.
Kegiatan dakwah dapat dilakukan secara lisan maupun tulisan. Dalam
pelaksanaannya, penyampaian pesan dakwah harus sesuai dengan prinsip-
prinsip Islam. Diantara pesan dakwah yang wajib disampaikan adalah
tentang hablum-minallah dan hablum-minannas, hukum, serta persamaan
dan kemerdekaan. Secara garis besarnya, pesan dakwah yang disampaikan
harus mencakup tiga aspek yaitu akhlak, syariah, dan akidah atau
ketauhidan. Sumber-sumber pesan dakwah ini diambil dari al-Qur’an,
Hadits, serta ijtihad ulama.®
Dalam penulisan penelitian ini, penulis akan menafsirkan data
sesuai dengan langkah-langkah pada analisis data kualitatif model Miles
dan Huberman, yakni menyajikan secara kualitatif pesan dakwah figih
perempuan dalam highlight qodho sholat, figih wanita, dan QnA figih
terkait ibadah dan fiqih permpuan pada akun Instagram (@sheilahasina
sebagai berikut:
a. Pesan Dakwah Tentang Nifas
1) Story 1: “Nifas”
Dalam konten story instagram (@sheilahasina yang diunggah
pada tanggal 29 September 2022, Ning Sheila membagikan tulisan
di media sosial instagramnya yang membahas tentang darah nifas.
Penjelasan tentang darah nifas disampaikan dalam 2 sfory

(@sheilahasina yang diunggah secara berurutan.

% Wahidin Saputra, Pengantar llmu Dakwah, (Jakarta: PT Rajagrafindo Persada, 2011),
hal. 13.
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Menurut pembahasan yang disampaikan Ning Sheila dalam
istagramnya, nifas adalah darah yang keluar dari farji seorang
perempuan setelah melahirkan baik berupa gumpalan darah
(‘alagah) ataupun gumpalan daging (mudghoh). Sebagaimana yang
tertulis dalam kitab Fathul Qorib Al-Mujib Fii Syarhi Alfazh At-
Tagrib yang dikaranng oleh Abu Abdilah Muhammad bin Qasim
seorang ulama madzhab Syafi’i menyebutkan bahwa nifas
merupakan salah satu keadaan yang dialami perempuan yang
menjadi sebab diwajibkannya mandi besar.

Nifas diartikan sebagai kondisi keluarnya darah dari farji
perempuan setelah melahirkan, jadi darah yang keluar bersamaan
ketika bayi lahir atau sebelumnya tidak disebut nifas.* Singkatnya,
nifas merupakan darah yang keluar karena persalinan. Masa paling
sedikitnya keluar darah nifas adalah satu tetes, sedangkan umumnya
perempuan mengalami nifas selama 40 hari, dan masa paling
lamanya nifas adalah 60 hari.%’

Dalam penjelasan selanjutnya, jika seorang perempuan
melahirkan kemudian tidak langsung keluar darah nifas tetapi bersih
terlebih dahulu (naqa’) maka hukumnya diperinci:

a) Apabila setelah melahirkan drah tidak langsung keluar maka
hukumnya tetap nifas selama masa naqga’ tidak lebih dari 15 hari.

b) Apabila keluarnya darah setelah melibih waktu 15 hari maka
dihukumi haid dengan catatan memenuhi syarat-syarat haid.®

Kemudian dalam pembahasan story selanjutnya, apabila
keluarnya darah nifas terputus-putus selama 60 hari maka

hukumnya diperinci sebagai berikut:

% KS| Al-Khoirot, Wanita Haid, Nifas dan Istihadah, diakses tanggal 27 November 2023,
https://www.alkhoirot.org/2017/07/wanita-haid-nifas-dan-istihadah.html

%" Muhammad Ardani Bin Ahmad, Risalah Haidl Nifas dan Istihadloh, (Surabaya: Al-
Miftah, 1992), hal. 85.

% Muhammad Ardani Bin Ahmad, Risalah Haidl Nifas dan Istihadloh, hal. 84-85.



https://www.alkhoirot.org/2017/07/wanita-haid-nifas-dan-istihadah.html
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a) Apabila masa berhentinya tidak mencapai 15 hari maka
semuanya dihukumi nifas termasuk masa berhenti ditengahnya.

b) Apabila masa berhentinya darah melebihi 15 hari maka darah
yang keluar selanjutnya dihukumi haid.

Sedangkan hukum keluarnya darah nifas yang terputus
diluar masa 60 hari atau dengan kata lain jika darah pertama keluar
dalam masa 60 hari dan darah kedua diluar 60 hari maka kapanpun
darah berhentinya darah kedua dihukumi haid. Hal tersebut
dikarenakan masa suci diantara nifas dan haid diluar 60 hari tidak
disyaratkan harus 15 hari.

Sehingga dapat disimpulkan dua konten sfory instagram
@sheilahasina yang diunggah pada 29 September 2022
mengandung pesan dakwah tentang fiqih perempuan, yakni
pembahasan terkait nifas. Dalam hal ini, pesan dakwah disampaikan

dengan metode dakwah bil galam di media sosial instagram.

oo v
Gambar 4: Story Dakwah Nifas
2) Story 2: “Kapankah mandi wiladah jika langsung nifas?”
Kembali menjawab pertanyaan seputar nifas. Pada unggahan

story (@sheilahasina tanggal 29 September 2022 membahas topik
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terkait kapan waktu mandi wiladah jika langsung nifas. Pada
dakawahnya kali ini, Ning Sheila mengemasnya dalam bentuk 4
video yang diunggah lewat story akun instagramnya.

Berdasarkan jawaban yang disampaikan Ning Sheila, mandi
wiladah dapat dilakukan setelah suci dari nifas jika setelah
melahirkan langsung nifas. Hal tersebut dikarenakan saat seorang
perempuan melahirkan ia dihukumi sedang berhadats besar.
sedangkan dalam kondisi hadats besar, seseorang tidak
diperbolehkan untuk mandi besar dengan niat ibadah. Secara logika,
jika seseorang yang mandi besar bertujuan untuk menghilangkan
hadats sedangkan posisinya sedang berhadats besar maka mandi
besar tidak ada gunanya.

Sebagaimana dikutip dari buku Risalah Haidl Nifas dan
Istihadloh, bahwa seorang perempuan yang sedang nifas
diharamkan melakukan sesuatu yang diharamkan bagi perempuan
haid. Termasuk dalam larangan teresebut adalah mandi untuk
bersuci. Oleh karena itu, jika darah nifas belum berhenti maka tidak
diperbolehkan untuk mandi wiladah. Jadi mandi wiladah dilakukan
setelah berhentinya darah nifas.

Hal ini juga sama seperti yang dijelaskan oleh BuyaYahya
dalam ceramahnya melalui channel YouTube Al-Bahjah TV dengan
judul “Mandi Wajib Setelah Melahirkan, Haruskan Disegerakan?

“Jika anda seorang wanita melahirkan memang setelah
melahirkan wajib mandi. Jika ternyata anda tidak terkena
nifas stelah melahirkan bersih ngga ada darah maka anda
ngga ada nifas. Oke, bener anda langsung mandi boleh.
Cuma umumnya wanita setelah melahirkan kena nifas,
maka setelah anda melahirkan dan belum mandi kemudian
keluar nifas anda tidak boleh mandi besar kecuali setelah
selesai nifas. Kalau anda mandi besar waktu nifas keluar
haram hukumnya.”99

% Ceramah Buya Yahya dalam channel YouTube Bahjah TV,”Mandi Wajib Setelah
Melahirkan, Haruskah Disegerakan?”, diakses pada 22 November 2023,
https://www.youtube.com/watch?v=9tDktmRfEPs



https://www.youtube.com/watch?v=9tDktmRfEPs
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Dari kedua penjelasan tersebut dapat dipahami bahwa
pandangan madzhab Syafi’i terkait pelaksanaan mandi besar karena
wiladah adalah dapat dilakukan ketika darah nifas telah berhenti
jika langsung mengalami nifas setelah melahirkan. Dan diharamkan
bagi seseorang yang memiliki hadats besar dan belum selesai
dengan hadatsnya melakukan mandi besar. Karena sama saja
dengan orang yang bermain-main dengan ibadah. Jadi, Mandi besar
dalam hal ini dianggap sebagai ibadah.

Sehingga disimpulkan, video story instagram (@sheilahasina
pada 22 September 2022 dalam highlight “Nifas” mengandung
pesan dakwah tentang figih perempuan, yakni terkait waktu mandi
wiladah jika setelah melahirkan langsung keluar darah nifas.
Metode dakwah yang digunakan Ning Sheila pada konten story ini

adalah metode dakwah bil lisan.

W J

KAPANKAH MANDI WILADAH
JIKA LANGSUNG NIFAS?

~ r. o 45 =
_.

Gambar 5: Story Kapan Mandi Wiladah Jika Langsung Nifas
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3) Story 3: “Batas waktu nifas”

Membahas tentang nifas, pada unggahan story Instagram
(@sheilahasina tanggal 29 September 2022 Ning Sheila kembali
mengangkat topik tentang masa maksimal nifas. Konten story kali
ini diunggah dalam bentuk 3 video singkat dengan memanfaatkan
fitur quiz dari Instagram.

Berdasarkan story Instagram tersebut, dapat diketahui
bahwa pengikut Instagram (@sheilahasina secara persentase
sebagian besar sudah mengetahui masa maksimal nifas. Dijelaskan
Ning Sheila berdasarkan pendapat Madzhab Syafi’i masa waktu
maksimal nifas adalah 60 hari bukan 40 hari. Jika darah masih
keluar setelah 40 hari maka masih terhitung nifas. Sedangkan jika
darah keluar melebihi 60 hari maka nantinya akan tergolong
perempuan yang istihadah dalam nifas.

Dalam persoalan ini, mayoritas ulama Madzhab Syafi’i
berpendapat bahwa masalah ini seperti ketika seorang perempuan
mengeluarkan darah haid lebih dari durasi maksimal waktu haid,
yakni 15 hari. Ketika perempuan haid mengeluarkan darah lebih
dari 15 hari maka darah yang keluar setelahnya dihitung sebagai
darah istihadah. Begitu pun dalam permasalahan nifas, ketika durasi
maksimal nifas adalah 60 hari maka darah yang keluar setelahnya
adalah nifas. ' Namun, masih ada beberapa perincian lain
disesuaikan dengan bab istithadah dalam nifas.

Disebutkan dalam riwayat Abu Dawud dan Tirmidzi bahwa
Ummu Salamah mengatakan, pendarahan karena nifas setelah
seorang perempuan melahirkan umumnya dalah 40 hari. Jadi, pada
masa nifas 40 hari tersebut, seorang perempuan diharuskan untuk
tidak melakukan hal-hal yang dilarang sebagaimana perempuan

haid. Sabda Nabi SAW berbunyi.

190 Ajini Aryani dalam artikel Rumah Figih Indonesia, Nifas Lebih Dari 60 Hari, Apakah
Jadi Haid atau Istihadlah?, diakses tanggal 24 November 2023,
https://www.rumahfigih.com/z.php?id=41



https://www.rumahfiqih.com/z.php?id=41
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Artinya: “Seorang wanita yang mengalami nifas pada masa
Rasulullah berdiam selama masa nifas 40 hari” (H.R. Abu Dawud
dan Tirmidzi dishohihkan oleh Al-Hakim)."*

Dijelaskan Taqiyyudin Al Hishni dalam kitab Kifayatul

Akhyar sebagai berikut:
Ujg Q}&UT @Lﬁ«) Leﬁ d}.'l.w ojifij abd u»LZuJ\ Jgj

Artinya: “Masa sedikit-sedikitnya nifas adalah satu tetes,
sedangkan masa 1gggzling lamanya dalah 60 hari, dan umumnya nifas

adalah 40 hari.”
Adapun disebutkan dalam kitab Safinatun Naja yakni bab

pembahasan fasal haid dan nifas adalah sebagai berikut.

z
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Artinya: “Masa sedikitnya nifas adalah satu tetes, umumnya adalah

40 hari dan masa paling lamanya adalah 60 hari. '

Dari beberapa pernyataan di atas dapat dipahami bahwa
dalam madzhab Syafi’i masa paling sedikit nifas adalah satu tetes,
sedangkan umumnya perempuan mengalami nifas adalah 40 hari,
dan masa mengalami nifas paling lama adalah 60 hari. Kemudian
darah setelah melahirkan yang keluar melewati masa maksimal
nifas 60 hari hukumnya diperinci sebagaimana penjelasan Ning

Sheila melalui konten sfory Instagramnya.

101 Alhafiz Kurniawan dalam artikel NU Online, Masa Nifas dalam Madzhab Syafi’i,
diakses tanggal 28 November 2023, https://islam.nu.or.id/syariah/masa-nifas-dalam-mazhab-syafi-
i-r3Gwk

192 Alhafiz Kurniawan dalam artikel NU Online, Masa Nifas dalam Madzhab Syafi’i,
diakses tanggal 28 November 2023, https://islam.nu.or.id/syariah/masa-nifas-dalam-mazhab-syafi-
i-r3Gwk

103 Muhammad Abduh Tuasikal dalam artikel Rumaysho.com, Safinatun Naja: Seputar
Hukum Haidh dan Nifas, diakses tanggal 28 November 2023, https://rumaysho.com/31076-
safinatun-naja-seputar-hukum-haidh-dan-nifas.html
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https://islam.nu.or.id/syariah/masa-nifas-dalam-mazhab-syafi-i-r3Gwk
https://islam.nu.or.id/syariah/masa-nifas-dalam-mazhab-syafi-i-r3Gwk
https://rumaysho.com/31076-safinatun-naja-seputar-hukum-haidh-dan-nifas.html
https://rumaysho.com/31076-safinatun-naja-seputar-hukum-haidh-dan-nifas.html
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Sehingga dapat disimpulkan bahwa story Instagram
@sheilahasina yang diunggah pada tanggal 29 September 2022
mengandung pesan dakwah tentang fiqih perempuan yang berkaitan
dengan waktu minimal, maksimal serta umumnya perempuan
mengalami nifas setelah melahirkan. Adapun metode dakwah yang
digunakan Ning Sheila dalam konten story kali in1 adalah metode
dakwabh bil lisan.

MAKSIMAL NIFAS

| CEN-

clama masih keluar 7 %
arah berarti nifas g

Gambar 6: Story Batas Waktu Nifas
b. Pesan Dakwah Tentang Ibadah
1) Story 1: “Aurat Perempuan dalam Sholat”

Pada unggahan story Instagram (@sheilahasina tanggal 12
Oktober 2020, Ning Sheila menyampaikan penjelasan tentang
batasan aurat perempuan ketika sholat.

Melalui unggahan story berupa tangkapan layar dari
@sa_collection_store tersebut Ning Sheila menyampaikan bahwa
seluruh badan kecuali wajah dan telapak tangan. Pada

penjelasannya, batasan telapak tangan yang harus ditutup adalah
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sampai pergelangan tangan, sedangakan punggung dan telapak
tangan boleh dibuka.

Selain menyampaikan batasan aurat perempuan, postingan
tersebut juga menyampaikan anjuran untuk menggunakan mukena
terusan bagi perempuan supaya sholat lebih sempurna sesuai
dengan agama. Karena perlu menjadi perhatian juga bahwa
menyempurnakan perkara yang wajib hukumnya wajib, jadi
melebihkan sedikit dari pergelangan-pun juga wajib.

Dalam hal ini, ulama fiqih berbeda pendapat tentang
batasan aurat perempuan ketika sholat. Sedangakan dalam
postingan-nya, Ning Sheila menjelaskan berdasarkan pendapat
Imam Syafi’i. Hal tersebut dikuatkan melalui hadits Rasulullah
SAW sebagai berikut:

o i Jsts Jo adss & of ed et O agle B g dase 22
les ol o d ds s o0 (36, g wiles o B

G V)t i OF alid 4 Gamndl il 13y 35D &) e g 06

[a0915 5T olay] 355 g3 ) 51505 138
Artinya: “Dari Aisyah r.a. bahwa Asma’ Binti Abu Bakar masuk ke
tempat Rasulullah SAW memakai pakaian yang tipis, kemudian
Rasulullah berpaling dan bersabda. Hai Asma’, sesungguhnya
apabila perempuan sudah sampai pada masa haid tidaklah boleh

dilihat sebagian tubuhnya kecuali ini dan ini (menunjuk pada muka
dan telapak tangan).” (H.R. Abu Dawud)104
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Hadits ini dinilai mursal oleh Abu Dawud, akan tetapi
menurut Albani meskipun hadits ini mursal terdapat banyak jalur
periwayatan lain yang menguatkannya. 1% permasalahan ini juga

disebutkan dalam kitab Fathul Qarib, yakni:

104 putri Yasmin dalam artikel Kewajiban Menutup Aurat Wanita dan Batasannya, diakses
tanggal 2 November 2023, https://news.detik.com/berita/d-4781264/kewajiban-menutup-aurat-
wanita-dan-batasannya

105 Arip Purkon, “Batasan Aurat Perempuan Dalam Fikih Klasik dan Kontemporer”, Jurnal
Pendidikan dan Studi Islam, Vol. 9, No. 3 (2023), hal. 1049.
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Artinya: “Ketika sholat, seluruh badan seorang perempuan hurroh
adalah aurat kecuali muka dan telapak tangan. Adapun yang di
maksud aurat perempuan hurroh diluar sholat adalah seluruh
badannya. Sedangkan pada perempuan amat batasan auratnya
ketika sholat adalah seperti laki-laki, yakni antara pusar dan lutut.”
Dari sini dapat ditarik kesimpulan bahwa story Instagram
@sheilahasina mengandung pesan dakwah tentang fiqih perempuan
yang disampaikan dengan metode dakwah bil galam. Isi pesan

dakwahnya berkaitan dengan fiqih ibadah tentang batasan aurat

perempuan ketika sholat.
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Gambar 7: Story Aurat Perempuan Dalam Sholat

106 kS| Al-Khoirot, Wanita Haid, Nifas dan Istihadah, diakses tanggal 27 November 2023,
https://www.alkhoirot.org/2017/08/waktu-makruh-untuk-shalat.htmil#1
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2) Story 2: “Tujuh anggota sujud yang harus dibuka dan menempel
pada tempat sujud”

Berawal dari pertanyaan apakah tangan termasuk ke dalam
anggota sujud yang harus dibuka dan menempel pada tempat sujud?
Ning Sheila mengemas jawabannya melalui story Instagram
@sheilahasina yang diunggah tanggal 12 Oktober 2020. Dalam
story Instagram tersebut dijelaskan tentang anggota-anggota sujud
yang harus dibuka dan menempel pada tempat sujud.

Sebagai salah satu rukun sholat, sujud mempunyai beberapa
ketentuan-ketentuan tersendiri. Pada hakikatnya sujud dilakukan
dengan cara meletakkan kedua lutut, kedua telapak tangan, dahi dan
hidung diatas tanah disertai merenggangkan kedua ujung jari kaki.
Dalam pelaksanaannya, sujud dilakukan dengan tuma’ninah. 107

Imam Ibnu Rusyd dan jumhur ulama sepakat terkait tujuh anggota
sujud, sebagai berikut:*®
a) Wajah
b) Tangan kanan
¢) Tangan kiri
d) Lutut kanan
e) Lutut kiri
f) Ujung telapak kaki kanan
g) Ujung telapak kaki kiri

Imam Syafi’i menyebutkan bahwa sujud akan sempurna jika
terpenuhi dengan tujuh anggota sujud. Untuk orang-orang dalam
keadaan mampu atau normal diharuskan menyempurnakan
sujudnya dengan menempelkan ketujuh anggota suju ke tempat
sujud. Dalam hal ini, secara lahiriah ketujuh anggota sujud harus

menempel ke lantai, akan tetapi pada hakikatnya yang paling

17 Muhammad Bagir Al-Habsyi, Figih Praktis: Menurut Al-Qur’an, As-Sunnah, dan
Pendapat Ulama, (Bandung: Penerbit Mizan, 2002), hal. 132.

1% 1hnu Rusyd, Bidayah Al-Mujtahid wa Nihayah Al-Mugqtashid, Terjemah Al-Ma’udah,
Jilid 1, (Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 2016), hal.235.
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penting dalam sujud ini adalah termasuk ketundukan hati sebagai
bukti kerendahan diri pada Allah SWT.'® Dengan demikian secara
lahiriah terdapat tujuh anggota sujud tetapi pada hakikatnya yang
terpenting adalah ketundukan hati sebagi wujud penghambaan diri
pada Allah SWT.

Dalam konten story yang diunggah Ning Sheila melalui
akun Instagram pribadinya menjelaskan, bagi perempuan tujuh
anggota sujud yang wajib menempel sejatinya adalah sama seperti
yang telah disebutkan. Akan tetapi yang wajib dibuka dan
menempel langsung pada tempat sujud hanya kening saja
sebagaimana rujukan yang disebutkan dalam konten yang
diunggahnya. Selain itu, berdasarkan sumber rujukannya juga tidak
disebutkan bahwa telapak tangan wajib dibuka secara keseluruhan,
atau dengan kata lain boleh dibuka dan menempel sebagian saja.
berbeda denga pesan dakwah yang disampaikan Ning Sheila,
menurut sebagaian ulama hukum membuka telapak tangan dan
menempelkannya ke tempat sujud adalah sunnah, bahkan ada yang
sampai mewajibkan.

Dari sini dapat disimpulkan bahwa konten sfory Instagram
(@sheilahasina mengandung pesan dakwah fiqih ibadah terkait
anggota sujud dalam sholat yang disampaikan dengan metode

dakwabh bil galam.

109
2012), hal.145.

Ibnu Qoyyim Al-Jauziyah, Asrar As-Shalah, Terjemah: Sholihin, (Jakarta: Qisthi Press,
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2y Hanya kening yang wajib dibuka
/‘ dan tidak boleh terhalang jika
kita sujud begitu bukan ning

dalam ibarot disebutkan memang
ticlak wajib membuka relapak rangan

apt hukumnya disunnahkan karena

Gambar 8: Story Tujuh Anggota Sujud yang Wajib Menempel
Pada Tempat Sujud
3) Story 3: “Sholat dalam keadaan keputihan”

Pada unggahan story akun nstagram (@sheilahasina yang
diunggah pada tanggal 5 Januari 2021, Ning Sheila menyampaikan
dakwah dalam bentuk video singkat. Melalui konten story tersebut,
Ning Sheila menjawab pertanyaan yang dikirimkan pengikutnya
lewat fitur questions tentang sholat dalam keadaan keputihan.

Dalam video singkat yang diunggahnya, Ning Sheila
menjelaskan bahwa sholat dalam keadaan keputihan tidak sah
karena keputihan hukumnya najis. Seorang Perempuan yang akan
melaksanakan ibadah sholat akan tetapi dalam kondisi keputihan
hendaknya melakukan istinja’ terlebih dahulu. Selain itu, pada
penjelasan yang lebih mendalam disampaikan Ning Sheila melalui
video yang diunggah dalam channel YouTube Nu Online dengan
judul “Keputihan Najis atau Tidak? Apakah Boleh Sholat?”

“Keputihan itu hukumnya najis, tetapi banyak sekali
Perempuan yang skip pemahaman tentang ini. Banyak
Perempuan di luar sana tidak memahami kalau keputihan itu
hukumnya najis. Sehingga seumpama mereka seharian
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memakai celana kemudian akan melaksanakan sholat

langsung wudhu dan sholat tidak ada proses istinja atau

menyucikan diri dari najis terlebih dahulu.”**°

Selain diwajibkan untuk istnja sebelum wudhu dan sholat,
seorang perempuan yang mengalami keputihan dan masuk dalam
kategori daimul hadats maka cara bersucinya memiliki beberapa
langkah. Pertama, membersihkan diri dari najis. Kedua,
menyedikitkan najis yang keluar. Dalam hal ini dapat dilakukan
dengan menyumbat dengan sesuatu semacam kapas pada area yang
tidak harus dibasuh saat istinja atau dengan memakai pembalut dan
celana dalam yang ketat dengan tujuan tagliilan li dam.***

Dari sini dapat disimpulkan bahwa konten story Instagram
(@sheilahasina yang diunggah pada tanggal 5 Januari 2021

mengandung pesan dakwah tentang fiqih perempuan dengan

pembahasan terkait sholat dalam keadaan keputihan.

atau

119 Ceramah Ning Sheila Hasina dalam channel YouTube NU Online, “Keputihan Najis

Tidak?

Apakah  Boleh  Sholat?”, diakses pada 22  November 2023,

https://www.youtube.com/watch?v=PaZHzSitff8

atau

111 Ceramah Ning Sheila Hasina dalam channel YouTube NU Online, “Keputihan Najis

Tidak?

Apakah  Boleh  Sholat?,” diakses pada 22  November 2023,

https://www.youtube.com/watch?v=PaZHzSitff8
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Gambar 9: Sholat Dalam Keadaan Keputihan
4) Story 4: “Hukum pemakaian mukena bordir yang memiliki
lubang kecil-kecil karena jarum”

Dalam video singkat yang diunggah akun Instagram
(@sheilahasina pada tanggal 5 Januari 2021 melalui fitur story, Ning
Sheila menjelaskan tentang hukum penggunaan mukena bordir yang
memiliki lubang kecil. Adapun penjelasan Ning Sheila adalah
sebagai berikut.

Menurut Ning Sheila, pemakaian mukena bordir yang
memiliki lubang-lubang kecil karena jarum atau hal lainnya adalah
tetap sah selama kira-kira tidak terlihat auratnya. Hal ini didasarkan
pada syarat menutup aurat adalah harus dapat menutupi warna kulit
dalam jarak ketika berbicara dengan orang lain atau takhatub. Yang
tidak diperbolehkan adalah ketika lubang pada mukena cenderung
besar dan dapat menampakkan aurat.

Lebih khusus, sebagaima pendapat yang disampaikan
Syaikh Ibnu ‘Ujail dalam Bughyatu Al Mustarsyidin yang

mengatakan bahwa menutup aurat harus dapat mencegah dari
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terlihatnya warna kulit pada saat berbincang-bincang. Walaupun
apabila seorang tersebut mendekatkan pandangannya sampai pada
jarak satu jengkal. Dalam hal ini pandangan Madzhab Syafi’i
sependapat, bahwa apabila lubang kecil yang terdapat pada penutup
aurat tidak sampai menampakkan warna kulit maka sholatnya tetap
sah. Sedangkan, apabila sampai menampakkan warna kulit, maka
sholatnya batal. "2

Dari sini dapat ditarik kesimpulan bahwa konten story
instagram (@sheilahasina yang diunggah pada tanggal 5 Januari
2021 mengandung pesan dakwah tentang fiqih ibadah lebih khusus
ibadah perempuan, yakni terkait hukum penggunaan penutup aurat
yang memiliki lubang kecil pada saat sholat. Pesan dakwah yang
disampaikan menggunakan metode dakwah bil lisan dalam bentuk

video singkat yang diunggah di media sosial instagram.

Gambar 10: Hukum Pemakaian Mukena Bordir
5) Story 5: “Puasa bagi ibu hamil dan menyusui”
Pada tanggal 11 April 2021 @sheilahasina me-repost konten
video dakwah-nya dalam bentuk IGTV melalui story Instagram.

Konten video tersebut memiliki durasi 5 menit 54 detik. Dalam

112 Khotibul Umam dalam artikel IslamKaffah.id, ”Saat Shalat Ternyata Ada Lubang Kecil
pada Pakaian, Apakah Shalat Batal?,” diakses pada 22 November 2023, https://islamkaffah.id/saat-
shalat-ternyata-ada-lubang-kecil-pada-pakaian-apakah-shalat-batal/
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konten video tersebut Ning Sheila menjelaskan tentang puasa bagi
ibu hamil dan ibu menyusui.

Dalam video penjelasannya, Ning Sheila menyebutkan
bahwa seorang muslim memiliki kewajiban berpuasa apabila
memenuhi lima syarat wajib puasa yang dirujuk dari kitab Yaqutun
Nafis, yakni:

a) Islam

b) Mukallaf
c) Sehat

d) Mugim
e) Mampu

Berdasarkan syara-syarat tersebut maka ibu hamil dan
menyusui tetap memiliki kewajiban puasa wajib. Akan tetapi, tekad
berpuasa tidak selalu sejalan dengan kondisi fisiknya. Ada ibu hamil
dan ibu menyusui yang merasa lebih sehat saat berpuasa karena
makannya lebih teratur. Dilain sisi ada ibu hamil dan ibu menyusui
yang merasa sebaliknya.

Sebagai agama yang tidak pernah memberatkan umatnya,
Agama Islam memberikan rukhsoh (keringanan) supaya ibu hamil
dan ibu menyusui diperbolehkan untuk tidak berpuasa. Walaupun
boleh meninggalkan puasa, seorang ibu hamil dan ibu menyusui
tetap memiliki kewajiban meng-godho dan membayar fidyah.
Dalam hal ini, menurut madzhab Syafi’i terdapat tiga perincian
terkait qodho dan pembayaran fidyah karena meninggalkan puasa
bagi ibu hamil dan menyusui. Pertama, apabila ibu hamil atau ibu
menyusui meninggalkan puasa karena khawatir terhadap khawatir
dirinya. Kedua, apabila ibu hamil atau ibu menyusui khawatir
terhadap keadaan dirinya dan anaknya. Ketiga, apabila ibu hamil
atau ibu menyusui khawatir terhadap anaknya saja. Pada kondisi

pertama dan kedua seorang perempuan diwajibkan qodho puasa
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saja, sedangkan pada kondisi ketiga seorang perempuan diwajibkan
qgodho pusa disertai dengan membayar ﬁdyah.113

Dari sini dapat disimpulkan bahwa story Instagram
(@sheilahasina mengandung pesan dakwah tentang fiqih perempuan
yang berkaitan dengan ketentuan qodho puasa pada ibu hamil dan

ibu menyusui yang disampaikan dengan metode dakwah bi/ lisan.

Gambar 11: Puasa Bagi Ibu Hamil dan Menyususi
6) Story 6: “Qodho sholat saat datang haid”
Pada story Instagram @sheilahasina yang diunggah tanggal
29 Desember 2021, Ning Sheila mengunggah konten yang
membahas tentang pelaksanaan qodho sholat saat datang haid.
Dijelaskan dalam kitab Safinatun-naja terdapat sepuluh hal
yang dilarang bagi perempuan haid sebagai berikut:

“Dan diharamkan bagi perempuan haid melakukan 10 hal,
vaitu haram sholat, tawaf, menyentuh mushaf serta
membawanya, berdiam diri di masjid, tadarus al-Qur’an,
puasa, talak, berjalan-jalan di masjid apabila khawatir

3 Ririn Fauziyah, “Ketentuan Puasa Bagi Wanita Hamil dan Menyusui”, Jurnal Hukum
Islam Nusantara, Vol. 4, No. 1, (2021), hal. 87.
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mengotorinya, serta haram istimta’ pada daerah antara

pusar dan lutut.

Jika seorang mengalami haid maka ia diharamkan untuk
melaksanakan sholat baik sholat wajib ataupun sunnah, puasa wajib
ataupun sunnah, membaca, membawa serta menyentuh mushaf,
berdiam diri di masjid, tawaf, jima’, serta istimta’. Dalam hal
meninggalkan sholat Ning Sheila menjelakan melalui kontennya
bahwa yang boleh tidak di qodho adalah sholat yang melewati masa
haidnya saja. Sedangakan pada ketentuan qodho sholat saat datang
haid pelaksanaannya diperinci.

Pertama, untuk perempuan selain daimul hadats (langgeng
hadats-nya) jika datang haid dalam waktu sholat dan melewati jarak
waktu yang bisa digunakan untuk melaksanakan sholat seringan
mungkin sementara ia belum melaksanakannya maka wajib
mengqodho. Misalnya, telah masuk waktu dzuhur pada pukul 12.00
kemudian seorang perempuan mengalami haid pada pukul 12.10
dalam keadaan belum melaksanakan sholat dzuhur makai wajib
godho sholat dzuhur.

Kedua, bagi perempuan yang daimul hadats akan tetap
dibebani kewajiban qodho sholat apabila datang haid dalam waktu
sholat dan telah melewati jarak waktu untuk sholat dan bersuci
sementara ia belum melaksankannya. Misalnya, masuk waktu
dzuhur pada pukul 12.00 kemudian seorang perempuan daimul
hadats mengalami haid pada pukul 12.30 dalam keadaan belum
melaksanakan sholat dzuhur. Dalam hal ini sholat dzuhur wajib di
qodho apabila dikira-kirakan untuk sholat dan bersuci
membutuhkan waktu sekitar 15 menit.

Dari sini dapat ditarik kesimpulan bahwa story Instagram

(@sheilahasina dalam highlight qodho sholat mengandung pesan

14 Muhammad Abduh Tuasikal dalam artikel Rumaysho.com, Safinatun Naja: Yang
Diharamkan Bagi yang berhadats, diakses tanggal 24 Oktober 2023, https://rumaysho.com/31057-
safinatun-naja-yang-diharamkan-bagi-yang-berhadats.html
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dakwah tentang figih ibadah terkait qodho sholat saat datang haid
yang disampaikan dengan metode dakwah bil galam di media sosial

instagram.

* Bagi Selain Daimul Hadats : jika damangnya baid
dalam wakru sholar dan telah melewati jarak
wako yang cukup digunakan untuk sholae
seringan mungkin sementars 1 belum
melaksanakannya. contoh masuk wakm dzubur
jam 12,00 , kemudian pada pukual 12.10 dia haid
sedanghkan dia belum sholar dhulus maks waib
qodho sholar dhwhur

Bogi Daimul hadats © ketika datang haid dalam
wakeu sholac dan telah melewari jarak wakeu yang
cukup digunakan ancuk sholar dan bersuci
semenears fx belum meliksanakannya,

Gambar 12: Story Qodho Sholat Saat Datang Haid
7) Story 7:” Qodho sholat saat berhenti haid”

Pada story Instagram yang diunggah (@sheilahasina pada
tanggal 29 Desember 2021, Ning Sheila menjelaskan tentang
pelaksanaan qodho sholat saat berhenti haid.

Berdasarkan unggahan story dakwah (@sheilahasina di
Instagram, pelaksanaan qodho sholat saat berhenti haid diperinci
menjadi tiga. Pertama, apabila berhentinya haid pada waktu sholat
dan masih tersisa waktu yang cukup digunakan sekiranya untuk
takbir maka sholat itu masih termasuk wajib di qodho. Kedua,
apabila berhenti haid pada waktu sholat dan tersisa waktu yang
cukup digunakan untuk bersuci dan sholat maka diharuskan untuk

bersuci dan sholat saat itu juga. Ketiga, apabila berhenti haid pada
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waktu sholat ashar atau isya maka sholat yang wajib di qodho
bukan hanya sholat ashar atau isya saja tetapi sholat yang bisa di
jamak pada sholat ashar atau isya.

Adapun hal ini juga dijelaskan dalam buku “Risalah Haidl,
Nifas dan Istihadlah” karya Muhammad Ardani bin Ahmad. Dalam
bukunya menjelaskan bahwa apabila seorang perempuan yang haid
atau nifas kemudian selesai pada waktu sholat fardhu dan kira-kira
masih cukup untuk melaksanakan takbiratul ihram, maka wajib
atasnya untuk langsung menjalankan sholat pada waktu berhentinya
haid tersebut. Begitu juga terkait sholat fardhu sebelumnya, jika
boleh dijamak dengan waktu sholat saat terhentinya haid maka tetap
wajib dilaksanakan atau dengan kata lain wajib di qodho. Namun,
apabila terhentinya haid bertepatan dengan habisnya waktusholat
dan tidak memungkinkan untuk takbiratul ithram, maka tidak wajib
godho kecuali sholat tersebut dapat dijamak dengan sholat
sesudahnya.'™

Misalnya, seorang perempuan yang berhenti haid pada
waktu sholat ashar dan saat itu hanya tersisa waktu 5 detik, maka
dia harus mengganti satu sholat ashar dan sholat dzuhur karena
sholat ashar bisa dijamak dengan sholat sebelumnya, yakni sholat
dzuhur. Ketentuan tersebut juga berlaku untuk qodho sholat isya
dan maghrib.

Dapat dipahami bahwa setelah berhentinya haid seorang
perempuan tidak langsung terbebas dari tanggungan sholat-sholat
yang ditinggalkannya. Ada bebarapa hal yang perlu diperhatikan
secara teliti terkait qodho sholat yang ditinggalkan ketika datang
dan berhenti haid supaya dapat terpenuhi kewajiban-kewajiban
sebagai seorang muslimah yang taat terhadap ajaran agama.

Dari sini dapat ditarik kesimpulan bahwa story Instagram

(@sheilahasina mengandung pesan dakwah tentang figih perempuan

115 Muhammad Ardani Bin Ahmad, Risalah Haidl Nifas dan Istihadloh, hal. 35
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terkait qodho sholat saat berhenti haid yang disampaikan dengan

metode dakwah bil galam di media sosial instagram.

® saat berhentinys haid dalam wikos sholae dun
masih eerisn wakou vang culoop digunakan
wrrtuk eakdbar ks sholar teeselur wajibs
digodhae

® jika teeniss wakru yvang cokup digunakan benoc
dan shalae maka contienys waph sholae saar it
jurgea [ eidak boleh dirends ).

® bils darah berhenn dinaar waken asar stau beys
waka yang wajib digodbio bulcen hanys s atau
Iy saju mvelasnbaan juga sholat sebelumnys yang
bisa dijama’ { bils bechenn wakou ssar roaka
wajib sholar asar dan qodhe duhar . bila berhenni
wakru isya maka wajib aholar eya dan godbho

rreagzheridy )

Gambar 13: Qodho Sholat Saat Berhenti Haid
8) Story 8: “Meninggalkan sholat karena sakit apakah termasuk
udzur?”

Pada story Instagram yang diunggah tanggal 6 Januari 2022,
Ning Sheila mengunggah konten sfory jawaban terkait pertanyaan
figih ibadah tentang hal yang termasuk wudzur sehingga boleh
meninggalkan sholat.

Berdasarkan dua kitab rujukan yang digunakan Ning Sheila
dalam menyampaikan pesan dakwahnya, dalam konten tersebut
dijelaskan ada dua keadaan yang menggambarkan antara udzur
yang boleh meninggalkan sholat dan yang bukan udzur sehingga
tetap memiliki kewajiban melaksanakan sholat. Pertama,
menjelaskan bahwa sakit tidak termasuk udzur yang bisa menjadi
alasan untuk seseorang meninggalkan sholat. Seseorang yang sakit

tetap memiliki kewajiban untuk melaksanakan sholat. Ketika
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seseorang mengalami sakit kemudian meninggalkan sholat, maka ia
memiliki kewajiban untuk segera mengqodho sholat. Kedua,
berdasarkan kitab rujukan lain pada sfory-nya, Ning Sheila
menjelaskan bahwa yang termasuk ke dalam wudzur kebolehan
meninggalkan sholat dan tidak mengqodho-nya adalah seseorang
yang sedang dalam kondisi haid atau nifas.

Berdasarkan hadits Riwayat Bukhari Muslim dari Abu Sa’id
menjelaskan bahwa Rasulullah SAW bersabda:

5k 1 2o 1) ol by Al Jszg 36106 ) sen Gl 223

OWENTPHEN R e
Artinya: Dari Abu Sa’id RA berkata, Rasulullah SAW bersabda,
“Bukankah perempuan itu jika haid tidak sholat dan tidak puasa?”
(Muttafaq ‘alaih dalam hadits yang panjang) (H.R. Bukhari: 304

dan Muslim:132)
Menurut penjelasan hadits di atas, seorang perempuan haid

boleh meninggalkan sholat dan puasa Ramadhan begitupun untuk
perempuan yang nifas. Apabila ia melakukan sholat atau puasa saat
haid atau nifas maka sholat dan puasanya tidak sah, karena salah
satu syarat sah sholat dan puasa adalah suci dari hadats besar dan
kecil. Selain itu, perempuan haid atau nifas yang meninggalkan
sholat tidak diperintahkan untuk melaksanakan qodho sholat akan
tetapi tetap dibebani kewajiban untuk melaksanakan qodho
puasa.'t®

Dari konten sfory tersebut dapat diketahui bahwa pesan
dakwah yang disampaikan adalah penjelasan tentang seseorang
yang sakit masih tetap dibebani qodho sholat sedangkan perempuan
haid atau nifas tidak. Sehingga dalam penjelasan fiqih ibadah sakit

tidak termasuk udzur seseorang boleh meninggalkan sholat. Metode

118 Muhammad Abduh Tuasikal dalam artikel, Bulughul Maram tentang Figih Haidh
(Bahas Tuntas), diakses tanggal 24 Oktober 2023, https://rumaysho.com/25688-bulughul-maram-
tentang-fikih-haidh-bahas-tuntas.html



https://rumaysho.com/25688-bulughul-maram-tentang-fikih-haidh-bahas-tuntas.html
https://rumaysho.com/25688-bulughul-maram-tentang-fikih-haidh-bahas-tuntas.html
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dakwah yang digunakan dalam konten tersebut merupakan metode

dakwah bil galam di media sosial Instagram.

’ Outvs trn @ 4 >- .
ZYESMRYaan oeputar.

Qodho Sholat
S : Meninggalkan sholar karena sakit
apakah termasuk udzur?
J : Tidak, karena sclama sakit pun dia
tetap wajib sholat semampunya.
schingga ketika sakit kemudian dia
meninggalkan sholat maka harus
scegera mengqodho,

Y xoandandl e e ey
B e TPl = S I L Y
B 50 \a ploseb

S : Meninggalkan sholar karena datang haid
apakah rermasuk udzur ?
J: Iya, termasuk udzur

T o da g )l ealien = 2
Dby s ol Adaa Y celad sy D Ll
Letalal A g o s am g o0 e ST idhl

o 0L ATV ae 95 B i) p3E 25 cISID
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Gambar 14: Story Meninggalkan Sholat Karena Sakit
Apakah Termasuk Udzur?
C. Pesan Dakwah dalam Highlight Haid
1) Story 1: “Tidak ada larangan memotong kuku atau rambut saat
haid”
Story Instagram yang diunggah pada tanggal 8 Juni 2020
Ning Sheila menyampaikan pembahasan terkait mitos yang sering
diyakini perempuan sebagai sesuatu yang haram dilakukan saat
haid, yakni keharaman memotong rambut dan kuku. Menurut story
Instagram yang dibagikan @sheilahasina, hukum tidak memotong
rambut dan kuku saat seorang perempuan mengalami haid bukanlah
suatu perkara yang wajib dilakukan malainkan sunnah.
Selain kesunnahan tidak memotong rambut dan kuku, Ning
Sheila juga menjelaskan bahwa mengumpulkan dan menyucikan
rambut dan kuku yang terlanjur terpotong adalah tidak wajib. Akan

tetapi, perempuan haid yang rambut dan kukunya sudah terlanjur
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dipotong atau rontok dianjurkan untuk mengumpulkan dan
mengubur supaya tidak terlihat oleh selain mahram, hal tersebut
dikarenakan kuku dan rambut yang sudah terlepas dari tubuh
perempuan masih dihukumi sebagai aurat yang tidak boleh dilihat
oleh selain mahram.

Secara eksplisit tidak ada dalil yang menunjukkan
keharaman memtong kuku atau rambut saat sedang hadats. Akan
tetapi terdapat hadits yang menerangkan kebolehan memotong kuku

dan rambut saat junub sebagai berikut.

Sesi by ol 5l ST ety (LB 2 ke (s
Artinya: “Orang yang dalam keadaan junub diperbolehkan untuk
berbekam, memotong kuku, serta mencukur rambut walaupun tanpa
wudhu terlebih dahulu.” (H.R. Bukhari)**’

Dalam buku ‘Uyunul Masaillinnisa juga dijelaskan bahwa
menjaga rambut dan kuku agar tidak dipotong atau rontok adalah
sunnah karena adanya keterangan dalam kitab A/-Thya Ulummaddin
yang menyebutkan, kelak di akhirat anggota badan yang belum
disucikan akan Kembali pada pemiliknya dalam keadaan jinabat
(belum suci) akan tetapi pendapat lain mengatakan jika terlanjur
lepas dari tubuh maka yang tetap wajib dibasuh adalah tempat dari
anggota yang dipotong bukan potongannya.118

Dari sini dapat ditarik kesimpulan bahwa akun Instagram
@sheilahasina menyampaikan dakwah dengan metode bil galam
melalui fitur story yang diunggah pada tanggal 8 Juni 2020. Pesan
dakwah yang terdapat dalam story tersebut berkaitan dengan figih

perempuan, yakni terkait mitos larangan saat haid.

7 Nelly Ayu Apriliani dalam artikel Altsagafah.id, Hukum Memotong Kuku dan Rambut
bagi Perempuan Haid, diakses tanggal 28 November 2023, https://altsagafah.id/tawab/bagaimana-
hukum-memotong-kuku-dan-rambut-bagi-perempuan-haid/

18| ajnah Bahtsul Masa-il Madrasah Hidayatul Mubtadi-ien, ‘Uyiinul Masadilinnisa, hal.

34.


https://altsaqafah.id/tawab/bagaimana-hukum-memotong-kuku-dan-rambut-bagi-perempuan-haid/
https://altsaqafah.id/tawab/bagaimana-hukum-memotong-kuku-dan-rambut-bagi-perempuan-haid/
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Gambar 15: Story Tidak Ada Larangan Memotong Kuku atau
Rambut Saat Haid
2) Story 2: “Ketentuan darah haid”
Berdasarkan konten Instagram yang diunggah tanggal 8 Juni

2020 Ning Sheila membagikan story tentang ketentuan-ketentuan

darah haid.

Berdasarkan story tersebut yang dapat dikategorikan sebagai
darah haid adalah sebagai berikut:

a) Keluar setelah umur 9 tahun kurang 16 hari (hijriyah) atau 8
tahun 8§ bulan dalam perhitungan masehi.

b) Waktu keluar darahnya tidak kurang dari 24 jam, baik keluar
terus-menerus atau terputus-putus selama masih dalam lingkup
15 hari.

c) Tidak melebihi 15 hari 15 malam.

d) Harus keluar setelah masa suci (yang memisah) genap 15 hari 15
malam.

Apabila darah yang keluar kurang dari batas umur minimal

yang telah ditentukan, keluar dari 24 jam, keluar darah lebih dari 15

hari 15 malam, keluar sebelum masa suci genap 15 hari maka darah
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yang keluar tidak dihukumi haid, namun dihukumi sebagai darah
istihadah.**?

Dalam ketentuannya, darah haid memiliki sifat serta ciri-ciri
yang berbeda dengan darah pada umumnya. Darah haid memiliki
sifat panas, berbau tidak sedap dan muhtadim. Menurut ahli, yang
dimaksud muhtadim adalah warna merah yang sangat pekat hingga
mendekati kehitam-hitaman. *%° Sebagaimana sabda Rasulullah
SAW dalam riwayat An-Nasa’i sebagai berikut:

sl 33 50 ki 45 055

/G}J

Artinya: “Jika itu darah haid maka sungguh itu merah yang
dikenal.” (H.R. An-Nasa’i)'?*

Secara umum, warna darah haid ada empat macam yaitu:
hitam, merah, kuning dan keruh. Akan tetapi warna kuning dan
merah tidak dihukumi darah haid apabila keluar bukan pada hari-
hari haid."*?

Dari sini dapat disimpulkan bahwa akun Instagram
@sheilahasina menyampaikan dakwah dengan metode bil galam
pada story highlight fiqih wanita yang diunggah tanggal 8 Juni
2023. Pesan dakwah yang terkandung adalah tentang fiqih

perempuan terkait ketentuan-ketentuan darah haid.

19| ajnah Bahtsul Masa-il Madrasah Hidayatul Mubtadi-ien, ‘Uyiinul Masadilinnisa, hal.

24-25.

120 Munir bin Husain Al-‘Ajuz, Haid dan Nifas Dalam Madzhab Syafi’i, (Sukoharjo:

PustakaZArafah, 2012), hal. 18.
121

llmu Islam, Kumpulan Hadits, diakses tanggal 31 Oktober 2023

https://ilmuislam.id/hadits/29327/hadits-nasai-nomor-215

122 \Wahbah Az-Zuhaili, Figih Islam Wa Adillatuhu, (Jakarta: Gema Insani, 2010), jilid 1,
hal. 510.


https://ilmuislam.id/hadits/29327/hadits-nasai-nomor-215
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Gambar 16: Story Ketentuan Darah Haid
3) Story 3: “Wudhu saat haid”

Pada tanggal 5 Januari 2021, akun Instagram (@sheilahasina
mengunggah 3 video singkat melalui fitur story. Dalam video
singkat tersebut, Ning Sheila menyampaikan jawaban dari
pertanyaan yang masuk lewat direct message tentang kebolehan
wudhu saat haid. Adapun Ning Sheila menjelaskannya sebagai
berikut.

Dalam video singkat tersebut Ning Sheila menjelaskan
bahwa hukum wudhu saat haid adalah tidak dianjurkan bahkan bisa
dihukumi haram. Keharaman tersebut bisa terjadi apabila niat wudhu
didasarkan pada niat raf’il hadats (menghilangkan hadats).
Sedangkan apabila seorang perempuan haid tidak berniat wudhu
untuk raf’il hadats sama sekali atau hanya melakukan gerakannya
saja maka diperbolehkan. Hal ini berlaku jika darah haid masih
keluar. Berbeda lagi jika darah haid telah berhenti dan akan

melakukan mandi wajib, maka hukum wudhu adalah sunnah.
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Permasalahan ini juga dibenarkan oleh pendakwah lain yaitu
Buya Yahya. Dalam video ceramah di channel YouTube Al-Bahjah
yang berjudul “Hukum Wudhu Saat Haid Karena Terbiasa Menjaga
Wudhu”’, Buya Yahya menjelaskan sebagai berikut.

“Dalam keadaan haid tidak disunnahkan berwudhu. Bahkan
Namanya wudhu tidak boleh terjadi saat ini karena dia dalam
keadaan punya hadats kalau berwudhu. Kalua berwudhu
namanya main-main ibadah, sehingga sebagaian ulama
mengatakan malah haram. Jadi dalam keadaan haid tidak
diperkenankan berwudhu kecuali, disaat haidnya sudah
terputus, sudah waktunya dia mandi maka disaat seperti itu
diperkenankan untuk berwudhu bahkan sunnah kalua
sebelum mandi untuk berwudhu dahulu. Tapi ingat! darah
sudah terputus, hukum haid sama dengan hukum nifas. Itulah
yang ada di dalam madzhab kita, Imam Asy-Syafi’i ra.”'?

Dalam buku “Risalah Haidl, Nifas dan Istihadlah”
diterangkan bahwa orang yang sedang dalam keadaan haid atau nifas
dilarang untuk bersuci karena bisa dianggap sebagai yal’ab bil

‘ibaadati (mempermainkan ibadah).124

Dalam hal ini jika dikaitkan
dengan wudhu saat haid maka hukumnya adalah haram, karena
dalam niat wudhu sendiri terdapat tujuan untuk raf"’il hadats.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa konten story instagram
@sheilahasina yang diunggah pada tanggal 5 Januari 2021
mengandung pesan dakwah tentang fiqih perempuan terkait larangan

wudhu saat haid. Pesan dakwah dalam konten tersebut disampaikan

dengan metode dakwah bil lisan.

123 Ceramah Buya Yahya dalam channel YouTube Al-Bahjah TV, “Hukum Wudhu Saat

Haid Karena

Terbiasa Menjaga Wudhu,” diakses pada 15 November 2023,

https://www.youtube.com/watch?v=vurJiYDSHKw

124 Muhammad Ardani Bin Ahmad, Risalah Haidl Nifas dan Istihadloh, hal. 24.


https://www.youtube.com/watch?v=vurJiYDSHKw

84

Gambar 17: Story Wudhu Saat Haid

4) Story 4: “Belajar ilmu haid”

Berdasarkan story Instagram (@sheilahasina yang pada tanggal
16 Agustus 2021 Ning Sheila kembali mengangkat pembahasan
tentang fiqih perempuan, yakni terkait hukum mempelajari ilmu
haid.

Melalui penjelasannya yang diunggah dalam bentuk screen
capture, Ning Sheila menjelaskan bahwa permasalahan-
permasalahan terkait haid merupakan hal yang wajib dipelajari oleh
setiap muslim yang sudah baligh, khususnya perempuan. Sampai
dikatakan bahwa seorang wali atau suami dilarang mencegah
seorang perempuan yang keluar dari rumah dengan tujuan untuk
belajar thaid selagi mereka tidak bisa mnegajarkannya.

Sebagaimana disebutkan dalam buku “Risalah Haidl, Nifas
dan Istihadlah,” bahwa seorang perempuan harus belajar tentang
hukum-hukum yang berkaitan dengan haid, nifas dan istihadah
sebagai kebutuhan. Apabila seorang perempuan telah memiliki
suami dan mengerti tentang apa yang dibutuhkan tersebut, maka

wajib hukumnya bagi seorang suami untuk mengajarkan. Jika tidak,
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maka perempuan tersebut wajib belajar kepada orang yang lebih
mengerti dan suami haram mencegahnya.'®

Kewajiban bagi seorang perempuan belajar haid, nifas, dan
istihadah bukan berarti harus belajar ilmunya secara lengkap. Akan
tetapi cukup baginya apabila bisa membuat ibadah yang dilakukan
sehari-hari menjadi sah, yakni sebatas ilmu-ilmu dasar dan rumus-
rumus dasar.

Dalam hal ini, bagi orang tua sangat dianjurkan untuk
memberikan edukasi tentang haid pada anak perempuannya sejak
umur 7 tahun, sama seperti ketika menyuruh seorang anak untuk
melaksanakan sholat dan kewajiban lainnya. Sedangkan belajar ilmu
ini bagi seorang laki-laki hukumnya dalah fardhu kifayah.

Dari sini dapat disimpulkan bahwa story Instagram
@sheilahasina yang diunggah pada tanggal 16 Agustus 2021
mengandung pesan dakwah tentang fiqih perempuan yang berkaitan
dengan kewajiban mempelajari haid. Metode dakwah yang
digunakan Ning Sheila pada unggahan ini adalah metode dakwah bil

galam.

sedangkan huk helajer Limu
bagt 1ak idalan Tardnu Kifayat

m <o v
s |

Gambar 18: Story Belajar [lmu Haid

125 Muhammad Ardani Bin Ahmad, Risalah Haidl Nifas dan Istihadloh, hal. 11.
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5) Story 5: “Pengertian haid”

Kembali membahas tentang haid, pada konten story
(@sheilahasina yang diunggah pada tanggal 19 Agustus 2021 Ning
Sheila menyampaikan dakwah figih perempuan tentang haid.

Haid merupakan keadaan keluar darah dari farji perempuan
setelah berumur 9 tahun dalam keadaan sehat sebagai kodrat bagi

perempuan dan bukan setelah melahirkan. 126

Lebih lanjut, Ning
sheila menjelaskan bahwa usia minimal haid 9 tahun yang dimaksud
disini adalah berdasarkan tahun hijriyah, jika dihitung dengan tahun
masehi maka selisihnya akan lebih banyak. Apabila seoraang
perempuan mengeluarkan darah sebelum mencapai umur minimal
haid maka darah tersebut tergolong sebagai darah fasad atau
istihadah.

Selanjutnya, menurut Madzhab Syafi’i dalam permasalahan
haid ini tidak terdapat batas umur maksimal haid. Walaupun seorang
perempuan sudah memasuki umur menopause dan sudah tidak haid
lama, ketika perempuan tersebut mengeluarkan darah lagi dan
memenuhi syarat haid maka tetap dihukumi haid. Adapun pendapat
beberapa ulama bahwa batas umur maksimal haid adalah 62 tahun,
akan tetapi itu hanya melihat secara umum atau dari kebanyakan
wanita dan bukan menjadi batasan atau kaidah tetap.127

Haid adalah salah satu keadaan perempuan yang perlu banyak
dipelajari dan diperhatikan oleh setiap orang Islam khususnya
perempuan. Karena tanpa pemahaman yang mendalam terhadap
hukum-hukum dan ketentuan-ketentuan saat haid bisa jadi ibadah
yang dilakukan selama ini banyak yang sia-sia. Dewasa ini, banyak
sekali ditemukan perempuan yang sudah mengalami haid, nifas atau
istthadah tetapi belum paham betul akan ketentuan-ketentuan

syariatnya. Bahkan ada yang sampai dalam tahap rumah tangga baik

126 N juhammad Ardani Bin Ahmad, Risalah Haidl Nifas dan Istihadloh, hal. 11
127 Muhammad Ardani Bin Ahmad, Risalah Haidl Nifas dan Istihadloh, hal. 14.



87

laki-laki atau perempuan akan tetapi belum mengerti banyak terkait
bab ini.

Dari sini dapat disimpulkan bahwa konten story Instagram
(@sheilahasina yang diunggah pada tanggal 19 Agustus 2021
mengandung pesan dakwah tentang figih perempun, yakni terkait
pengertian haid, batas umur minimal dan maksimal seorang
perempuan mengalami haid. Metode dakwah yang digunakan Ning
Sheila dalam penyampaian dakwahnya kali ini adalah metode

dakwah bil golam yang disebarkan melalui media sosial.

Gambar 19: Story Pengertian Haid
6) Story 6: “ Kewajiban saat datang dan berhentinya darah haid”

Kembali membahas tentang haid, pada tanggal 3 September
2021 Ning Sheila menjelaskan tentang beberapa hal yang wajib
dilakukan saat datang dan berhentinya haid.

Apabila seorang perempuan mengeluarkan darah bukan pada
waktunya dia haid maka perempuan tersebut tetap memiliki
kewajiban sholat dengan tata cara sholatnya seorang yang istihadah.

Selain itu, tidak diwajibkan atasnya untuk mandi besar melainkan
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hanelain itu, tidak diwajibkan atasnya untuk mandi besar melainkan

hanya mensucikan diri serta wudhu sebelum melakukan ibadah

sholat. Akan tetapi, jika mengeluarkan darah pada waktunya dia
boleh haid maka sejak saat itu harus melaksanakan hukum-
hukumnya haid, yakni haram sholat, puasa, dan lain sebagainya
walaupun belum bisa ditetapkan bahwa darah tersebut akan keluar
dalam waktu 24 jam atau tidak. apabila darah berhenti sebelum
genap 24 jam maka tidak wajib mandi.’”® Dan jika darah haid telah
genap 24 jam maka perempuan tersebut wajib melakukan mandi
besar sebelum melaksanakan ibadah.

Dalam hal ini beberapa hal yang perlu diperhatikan ketika
berhentinya darah haid:

a) Jika darah berhenti dalam waktu kurang dari 24 jam maka tetap
dianggap suci serta wajib melaksanakan sholat dan puasa, namun
tidak wajib mandikarena darah belum dihukumi haid. Selain itu
untuk memastikan apakah darah tersebut haid atau bukan,
tidakboleh menunggu sampai 24 jam karena tetap memiliki
kewajiban sholat fardhu pada waktunya.

b) Bilamana darah keluar lagi dalam kurun waktu 15 hari atau lebih
maka ia dihukumi haid lagi. Jika kurang dari 15 hari maka
dihukumi istihadah.

c) Jika darah keluar genap mencapai 24 jam lalu berhenti maka ia
dihukumi suci, kemudian wajib mandi ketika akan melaksanakan
sholat atau puasa. Yang perlu diperhatikan adalah, tidak boleh
menunda mandi hingga keluar waktu sholat menurut pandangan
mu tamad.

Dari sini dapat disimpulkan bahwa konten story Instagram

@sheilahasina yang diunggah pada tanggal 3 September 2021

mengandung pesan dakwah tentang fiqih perempuan, yakni tentang

hal-hal yang perlu diperhatikan saat datang dan berhentinya haid.

128 Muhammad Ardani Bin Ahmad, Risalah Haidl Nifas dan Istihadloh, hal. 29-30.
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Gambar 20: Story Kewajiban Saat Datang dan Berhenti
Darah Haid
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BAB YV
PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan penelitian yang berjudul “ Dakwah Figih Perempuan di
Media Sosial Instagram (Analisis Isi pada Akun Instagram @sheilahasina)”
dapat ditarik kesimpulan bahwa akun Instagram @sheilahasina yang diikuti
oleh 534 ribu followers, 439 postingan di beranda profil, serta 41 highlight
mangandung pesan dakwah yang diunggah lewat fitur story yang terkumpul
dalam highlight. Dalam 5 highlight yang diteliti, terdapat 17 konten story
dalam bentuk foto dan video yang mengandung pesan dakwah tentang figih
perempuan.

Berdasarkan ketujuh belas konten Instagram (@sheilahasina yang
diteliti memuat pesan-pesan dakwah tentang figih perempuan, yakni terkait
nifas, haid, qodho sholat bagi perempuan yang udzur karena haid, batasan
aurat perempuan saat sholat, tanya jawab terkait fiqih, serta keadaan-keadaan

perempuan yang perlu diperhatikan saat haid dan nifas.

B. Saran
Sebagai bahan acuan dan evaluasi untuk penelitian selanjutnya, maka
saran yang diajukan peneliti adalah sebagai berikut:

1. Bagi penelitian selanjutnya, alangkah lebih baik jika dapat mengkaji suatu
penelitian secara lebih mendalam supaya dapat dijadikan sebagai bahan
referensi. Selanjutnya penelitian yang dikaji sebaiknya bukan pesan
dakwahnya melainkan strategi yang dilakukan pelaku dakwah dalam
menyebarkan dakwah di media sosial.

2. Bagi pelaku dakwah, dapat dijadikan motivasi untuk terus menyebarkan
ajaran agama Islam yang sesuai dengan syariat. Di zaman serba digital serta
perkembangan sikap kritis masyarakat yang cepat saat ini pasti akan

ditemui tantangan dakwah yang bermacam-macam. Pastikan pelaku
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dakwah dapat berpikir kreatif dan inovatif dalam penyampaian dakwahnya
supaya dapat diterima masyarakat.

. Bagi khalayak, lebih khusus pengguna media sosial Instagram yang
menjadi objek dakwah. Sebaiknya jika mencari konten dakwah di media
sosial selalu memerhatikan sanad keilmuan dari pelaku dakwah, karena
dakwah yang paling baik adalah dakwah yang selalu berlandaskan pada al-
Qur’an dan Hadits.
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LAMPIRAN

1. Transkrip video story “Kapankah mandi wiladah jika langsung

nifas?”
Jadi temen-temen mari kita bahas pertanyaan kemaren, kita kemaren kan
awal mula membahas tentang kapan mandi wiladah kalau setelah
melahirkan langsung keluar darah nifas. Jawaban yang tepat adalah B.
Setelah suci dari nifas. Alhamdulillah lebih banyak temen-temen yang
bener jawabannya alasannya adalah kenapa kok mandinya setelah suci
dari nifas karena setelah melahirkan dia langsung berhadats besar maka
posisi Ketika berhadats besar dia tidak diperbolehkan untuk melakukan
mandi besar dengan niat ibadah. Hukumnya adalah tidak diperbolehkan
alasannya juga secara logika kalau semisal mandi besar itu untuk
menghilangkan hadats besar posisi dia sedang berhadats besar, ini tidak
ada gunanya. Oleh karena itu, ini tidak diperbolehkan.

2. Transkrip video story “ Batas waktu nifas.”

Untuk masa sedikitnya nifas tentunya yang bener adalah yang setetes atau
vang sebentar saja. Dan ternyata masih banyak loh temen-temen yang
belum faham tentang masa sedikitnya nifas. Kalau masa maksimalnya
nifas sudah 71% temen-temen yang bener yaitu enam puluh hari. Jadi
bukan empat puluh hari kalau dalam madzhab Syafi’i maksimalnya nifas
enam puluh hari. Kalau setelah empat puluh hari darah masih keluar
tetap dihukumi nifas ya! Dan tentunya bukan selama darah keluar berarti
nifas. Karena kalau lebih 60 hari maka nanti tergolong perempuan yang
istihadah dalam nifas dan nifasnya akan disesuaikan dengan beberapa
perincian sesuai dalam bab istihadah dalam nifas.

3. Transkrip video story “Sholat dalam keadaan keputihan.”
Pertanyaannya bagus! Sholat dalam keadaan keputihan hukumnya ngga
sah karena keputihan hukumnya najis. Jadi kalau mau sholat harus ke
jading dulu! Istinjak dulu! Jangan pakai celana dalam yang ada

keputihannya, karena ngga sah.
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4. Transkrip video story “Hukum pemakaian mukena bordir yang

memiliki lubang kecil-kecil karena jarum”
Syarat menutup aurat harus bisa menutupi warna kulit dalam jarak
takhatub atau berbincang-bincang. Kalau bolongnya kecil-kecil, kira-kira
tidak terlihat dalam jarak berbincang-bincang jadi aman. Yang ngga
aman itu kalua besar.

5. Transkrip video story “Puasa bagi ibu hamil dan menyusui.”
Assalamu’alaikum warahmatullahi wabarakatuh.
Alhamdulillahirabbil’alamiin.  Teman-teman sekalian kembali lagi
bersama saya Sheila Hasina. Karena kita mendekati bulan Ramadhan,
maka Sheila ingin sedikit menerangkan tentang apakah ibu hamil dan
menyusui tetap wajib untuk berpuasa atau tidak? Kalau kita tinjau dari
kitab Yaqutun Nafis disebutkan disana “Syurutu wujuubi shoumi
khomsah.” Syarat wajib berpuasa ada lima. Yang pertama Islam,
mukallaf, sehat, mukim,kemmudian mampu. Tentunya kalau kita lihat dari
lima syarat ini maka ibu hamil dan menyusui tetap wajib melakukan
puasa. Namun terkadang tekad berpuasa tidak sejalur dengan kondisi
fisiknya. Ada ibu hamil dan ibu mrnyusui dengan berpuasa justru
merasakan manfaatnya. Seperti semakin sehat karena pola makan yang
teratur. Ada juga yang sebaliknya, menjadi lemas, pusing, mual bahkan
ada yang beresiko pada janinnya. Oleh karena itu, agama Islam
memberikan rukhsoh pada ibu hamil dan menyusui boleh untuk tidak
berpuasa. Namun yang perlu kita faham, ada dua perincian konsekuensi
yang menyebabkan tidak berpuasa menjadi wajib qodho ada yang
berkonsekuensi wajib qodho dan membayar fidyah. Yang hanya wajib
qodho adalah Ketika ibu hamil atau ibu menyusui tidak berpuasa karena
khawatir akan dirinya saja atau tidak berpuasa karena khawatir akan
dirinya dan bayinya, maka disini ibu hamil dan ibu menyusui ketika
dirinya tidak berpuasa hanya berkewajiban meng-qodhonya dilain hari.
Tetapi apabila ibu hamil dan ibu menyusui ini tidak berpuasa hanya

karena anaknya, maka kewajibannya dalah meng-qodho dan membayar
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fidyah. Membayar fidyahnya berarti satu hari tidak berpuasa diganti
dengan satu mud beras dan disodagqohkan kepada faqir miskin. Satu mud
itu setara dengan enam ons beras.

Transkrip video story “Wudhu saat haid.”

Jadi temen-temen, tiba-tiba keinget ingin nerangin tentang wudhu saat
haid. Kemarin banyak banget DM yang masuk pas Sheila bahas wudhu
saat haid. Disana kan Sheila bilang kalau wudhu saat haid ngga boleh,
kalau niatnya yang pertama niat wudhu atau dia niat raf’il hadats. Kalau
cuma niatnya itu seperti mendinginkan badan atau ngga ada niat wudhu
sama sekali atau cuma gerakan-gerakan doang maka boleh sperti itu. Ini
berlaku kalau darahnya masih keluar. Kalau darahnya sudah berhenti,
dan diam au mandi maka disunnahkan untuk wudhu, itu beda lagi. Jadi
untuk yang harom itu kalau darah haid-nya masih keluar. Harom wudhu-

nya.
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